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Bantu Vote&Comment nya yaa 


Sepasang kekasih yang saling mencintai sedang menikmati 
awan sore yang nampak begitu indah dipantai. Keduanya 
sama-sama larut dalam keindahannya. 


"Din, maaf." Si pemuda memulai percakapan yang sudah ia 
pikirkan daritadi. 


"Apasihh bangg, maaf buat apa?" Si wanita menjawab 
dengan pandangan lurus menatap awan. 


"Maaf, Abang harus pergi. Gabisa nepatin janji buat terus 
bareng-bareng sama kamu. Abang mau nyelesain dulu 
pendidikan abang, ngejar cita-cita Abang." 


Wanita yang disebut 'Din' itu diam, mencerna semua 
ucapan pacarnya. 


"Abang mau ninggalin aku? Abang mau ingkarin janji Abang 
lagi? Abang ngga sayang lagi sama aku?" Pertanyaan 
beruntun terucap untuk pacarnya. la menahan tangisnya. 


"Abang sayang sama kamu Ainaya Andini. Abang cinta 
sama kamu, kamu satu-satunya wanita yang ingin Abang 
nikahin kelak. Tapi, cita-cita Abang juga penting untuk saat 
ini. Abang gabisa tinggalin gitu aja kesempatan yang udah 
ada didepan mata." 


"Yaudah, terserah. Aku cuma bisa nunggu disini." 


"Din jangan nangis, Abang kan paling lama 6 tahun di Paris. 
Abang janji, pulang dari Paris langsung lamar kamu," 


“Gimana gak nangis orang ditinggalin pacar ya pasti 
nangis." 


"Kalo kamu pasang muka gitu Abang jadi gak tega ninggalin 
kamu," 


"Ya makannya jangan pergi!" si wanita menangis, tak ikhlas 
rasanya ditinggal pergi beberapa tahun. Alias LDR. 


Si pemuda membalikan pandangan pacarnya menjadi 
menatap dirinya. "Din plisss cuma beberapa tahun aja, 
okee." 


"Yaudah besok jam berapa ke bandara?" 


"Jam 8 pagi. Aku jemput kamu kesini. Kita kebandara sama- 
sama." 


"Oke." 


Keduanya larut dalam waktu yang lama dengan pikiran 
masing-masing. 


"Nayy, kamu jadi pindah sekolah ke tempat Tiara? " Tanya 
wanita paruhbaya kepada wanita yang disebut 'nay'. 


"Jadi Bun." jawabnya. 


"Yasudah sana persiapkan semua kebutuhannya, biar besok 
tinggal berangkat." 


"Nay ke kamar dulu." 


Wanita yang disebut 'nay' bernama AINAYA ANDINI. Seorang 
wanita yang berniat pindah sekolah karena alasan tertentu. 


Untungnya ini baru awal tahun pelajaran baru. Dia baru 
menginjak kelas 12. 


Dikamar, Ainaya tidak langsung menyiapkan segala 
keperluan pindahan-nya. Tapi malah berbaring santai 
diranjang sambil menatap langit-langit kamar. 


"Apa keputusan yang aku ambil udah bener? Kalo gak 
pindah pasti keinget terus sama dia, bukannya lulus sekolah 
malah gak naik kelas yang ada. Tapi kalo pindah gimana? 
Beradaptasi dengan lingkungan baru itu ngga semudah 
membalikan telapak tangan woyyy, apalagi kalo siswa 
siswinya tukang bully?? Ihhhh amit amit jangan sampe 
dehhh. Tapi kan ada si Tiara disekolah baru. Ahhh tau dehh 
gimana besok aja." 


“terus daritadi ngomong sendiri itu faedahnya apa?? 
Dering hp membuyarkan lamunan Ainaya. 


"Ya alloh kenapa hamba diciptakan untuk kagetan begini, 
kenapa gak lebih kuat gitu loo. Biar kalo dikagetin Tiara 
hamba gak langsung ngelus dada," gumam Ainaya. 


"Tiara ngapain nelpon malem-malem gini sihh, gak tau apa 
orang lagi sibuk ngelamun?!," Ainaya mengangkat telpon 
yang terus berdering dari tadi. 


"Halo, Nayy. Lagi ngapain sihh. Boker dulu loo lama bener 
angkat telpon!" sembur Tiara setelah 2 detik telponnya 
dijawab. 


"Ngapain marah marah sihh Ara, gak capek apa ngomong 
tuh pake energi tau, jangan dibuang2 gitu energinya." 


"Lo yang ngapain, lama bener." 
"Sabar atuhh Nay nya lagi sibuk jangan ganggu dulu." 


"Halahh sibuk apaan, palingan juga sibuk ngelamun yakin 
guee." 


"Hehe tau aja." 


"Lo udah siapin semua kebutuhan buat pindah besok kan? 
Besok lo mintanya sekelas sama gue ya Nayy, biar gue ada 
temen dikelas." 


"Lohh emang kamu gapunya temen Ra disekolah?" 


"Anjir Naya maksud gue tuh biar gue ada temen sebangku 
gitu Ihoo, kelas gue kan ganjil siswanya. Jadi gue duduk 
sendiri, gak kasian lo liat gue sendiri mulu?" 


Na makanya cari pacar. Biar gak sendiri terus." 


"Beda jurusan inimah topiknya AINAYA ANDINI ku sayangg. 
Uhhhhh pengen tak sentil ginjalnya yaaa." 


"Udah tenang aja semua udah beres. Besok Nay minta 
kepala sekolah buat masukin Nay ke kelas kamu. Nay juga 
nanti duduk bareng Ara. Okee, udah kann. Nay tutup 
telponnya yakkk papayyy, good night Ara." 


Ainaya langsung mematikan sambungan telpon. 


"Gaakan selesai telponan kalo keterusan. Tiara kan gitu suka 
lupa waktu" 
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Sinar matahari memasuki kamar Ainaya lewat celah celah 
gorden kamar. Membangunkan sang putri dari tidur 
lelapnya. 


"Mmmmmm udah pagi, jam berapa nih." ucap Ainaya sambil 
melihat jam diatas nakas. 


07.35 angka yang tertera dilayar jam. Artinya ... 


"BUNDAAAAA KENAPA GAK BANGUNIN AKUUU." pekik 
Ainaya. 


la buru-buru lari ke kamar mandi, mandi oray (orang sunda 
pasti tau maksudnya apa). 


Telat bangun bukan berarti Ainaya tak akan sarapan, justru 
itu yang tak akan pernah Ainaya lupakan. Walau hanya 
selembar roti. Seperti sekarang. Selesai dengan segala 
persiapan, dia langsung menuju dapur untuk sarapan. 


"Pantes Bunda gak bangunin aku, orangnya gaada. Kalian 
tau gak guyss Bunda kalo pagi-pagi gini udah ilang itu 
artinya dia lagi jemput kekasih tersayang." 


Yahhh, itulah Ainaya. Suka ngomong ala-ala selebgram 
padahal lagi ngomong sendiri. Mungkin, orang yang tak 
mengenal dia akan menganggap dia gila. (Ngerasa gak 
kalian kalo ngomong sendiri lebih asik dibanding ngomong 
ada temennya?). 


Setelah menghabiskan 3 lembar roti isi selai nanas yang 
telah disiapkan Sang Bunda, Ainaya langsung otw ke 
sekolah baru. 


Gausah kepo Ainaya berangkat pake apa. Hanya dia dan 
tuhan yang tau. 


Sampai di depan gerbang sekolah Ainaya melongo. Dia lupa 
kalo dia kesiangan. Pantes gerbang ditutup. 


Biar Nay bisa masuk," 
Satpam yang berjaga mendengar ada suara diluar gerbang. 


"Siswa baru ya nengg, kok Mamang belum pernah liat wajah 
eneng yahh?" ucap pak satpam heran. 


Walaupun tak tau semua nama siswa disekolahnya, ia cukup 
akrab dengan wajah wajah siswa siswi disekolah ini. 


"Iya pak. Murid baru hehe, kok panggilannya Mamang pak 
kayak tukang cilok aja." 


"Biarin atuh neng biar lebih akrab sama murid-muridnya 
gitu. Biar mudah dihafal juga." 


"Yaudah mang kenalin Ainaya." ucap Ainaya menjulurkan 
tangan. 


"Mamang satpam neng." membalas uluran tangan Ainaya. 


"Mang bukain coba gerbangnya. Nay udah pegel daritadi 
berdiri terus. Belum lagi harus jalan ke ruang kepala 
sekolah." 


"Waduhh sampe lupa mamang neng bukain gerbangnya. 
Yaudah sok masuk." Mamang satpam menepuk jidat lalu 
membuka gerbang. 


"Mang bisa anterin Nay ke ruang kepala sekolahnya gak? 
Nay gak tau tempatnya dimana." 


"Hayuu ikutin Mamang yakkk." 
Mereka berbincang santai menuju ruang kepala sekolah. 


Ainaya bukan tipe orang yang susah bergaul dengan orang 
baru. Dia hanya pilih-pilih dalam bergaul. 


Maksudnya, jika menurut ia asik diajak bicara atau ia 
nyaman berdekatan dengan orang tersebut, dia pasti bisa 
langsung akrab dan menyesuaikan diri. Mudah beradaptasi 
seperti dengan Mamang satpam. 


Tapi jika orangnya tak bisa membuat dia nyaman atau 
santai ketika berbicara, Ainaya pasti sulit untuk beradaptasi. 


"Neng udah sampe. Mamang mau kedepan lagi. Takutnya 
ada kendaraan atau orang yang mau masuk. Mari nengg, 
semoga betah yaa sekolah disini." 


"Iyaa Mang, makasih yaa udah nganterin Nay." 
"Iya nengg sama-sama." 

Ainaya mengetuk pintu tiga kali. 

"Masukk!!" sahut dari dalam. 


Ainaya masuk dan menyelesaikan semua prosedur untuk 
menjadi siswa baru. Termasuk meminta disekelas kan 
dengan Tiara. 


"Anak-anak. Kalian kedatangan siswi baru dikelas ini, 
silahkan masuk." ucap guru yang mengantar Ainaya ke 
kelas yang akan ia tempati. 


"Haiii." Ainaya menyapa siswa dikelas. 


"Hallo." jawab semua murid didalam kelas. 
"Cantik beutt, naks mana nichh?" 

"Bening sekali kakak." 

"Nengg duduk bareng akang yokk sini." 


"Hai cantikk boleh kerumah gakk? Mau kenalan sama 
ortunya dong." 


"Juhannn, hamba mencintai salah satu umatmu ini." 
"Belum tentu dia mau sama lu yee." 


"Jangan-jangan ini jodoh hamba yang sengaja engkau tunda 
kedatangannya." 


Dan masih banyak ocehan-ocehan tak jelas dari para 
cowok2 crocodile. 


"Namaku Ainaya, panggil aja Nay." perkenalan singkat 
disertai senyuman yang membuat kelas kembali ricuh. 


"Makkk senyumnya mengalihkan duniaku." 
"Fiks sihh ini beneran jodoh gue yang tertunda." 


"Akhirnya makk penantian selama 18 tahun jadi jomblo 
berbuah manis." 


"KUA buka kan jam segini, nikah hayuuk." 


"Sudahh kalian kenapa jadi ribut gini. Nayy duduk dibangku 
Tiara yahh, perkenalannya dilanjut nanti. Sekarang kembali 
belajar." 


"Bukk lima menit lagi juga istirahat." 


"Ngaco kamu Edo, baru juga masukk." 
"Uuuuuuuuu." satu kelas menyoraki Edo. 


"Akhirnya Nayy, kita satu sekolahan juga. Sumpah yaa, gue 
tuhh kalo istirahat pasti luntang-lantung gak jelas. Gaada lo 
gak asik bangett, masih untung gue kuat menjalani 2 tahun 
tanpa lo di sekolah ini." Ucap Tiara mendramatis. 


Ainaya dan Tiara sedang berjalan menuju kantin. 5 menit 
yang lalu istirahat. 


"Lebay kamu Ra." Ainaya terkekeh mendengar ucapan Tiara. 


"Bukan lebay Nay, anggep aja itu sambutan dari gue karena 
lo udah bersedia pindah sekolah." 


Ainaya mengiyakan saja ocehan Tiara. Sudah biasa kalo 
sama Tiara pasti begini. 


"Oh iyaa, hubunganmu sama dia gimana Nay? Aman?" 
"Kenapa tiba-tiba nanyain itu? Aman kok. Emang kenapa?" 


Ainaya merasa aneh dengan perubahan sikap Tiara yang 
sangat kentara. Dari sekali pandang pun orang sudah tau 
bahwa ada yang Tiara sembunyikan. 


"E-engga kok, nanya aja. Langgeng banget gila, hampir 5 
tahun kalian pacaran." 


"Dia baik sihh. Gak pernah macem macem, jadi Nay nyaman 
sama dia." 


Tiara senyum mendengar ucapan Ainaya. 


"Yaudah gue do'a in semoga lo bahagia terus, jangan ada 
drama nangis-nangis yahhh males banget gue ngadepin lo 
yang super duper nyebelin kalo lagi nangis." 


"Iya semoga aja," 
Mereka menemukan kursi kosong dikantin. 
"Nay pesen apa?" 


"Ikut aja dehh Nay gak berani sendiri. Masih belum pada 
kenal." 


"Lohhh terus kalo ada yang nempatin kursinya gimana? Lo 
gak liat ni kantin udah penuh sesak gini." 


"Yaudah jangan lama-lama. Samain aja kaya punya Ara." 
"Ogheyyy." 


Saat Ainaya sedang menunggu pesanan beserta Tiara, ada 
sekelompok orang menghampiri dia. 


"Haii, lo murid baru itu kan?" 
"Iyaa." jawaban singkat plus senyuman dari Ainaya. 


"Haduhhh jantung gue lemah kalo disenyumin bidadari." 
ucap salah satu dari mereka. 


"Nama lo siapa? Mau gue tulis di kartu keluarga kita." 
"Maksudnya?" 
"Nama lo siapa? Gue mau kenalan." 


"Ohh namaku Ainaya. Panggil aja Nay." Jawaban Ainaya. 


"Gue Feri, panggil aja sayang. Dia Akzal, sebelahnya Dito, 
Edo, Fahmi, Galang, Bastian, dan Dirga." 

Ucapnya menunjuk satu persatu orang yang ada 
dibelakangnya. 


"Ouhh iya salam kenal semua, kebetulan Edo sama Fahmi 
sekelas sama Nay yakan?" Tanya Ainaya. 


"Anjir ada yaa cewek masang muka bego gitu bukannya 
bego malah imut." celetuk orang yang NAMETAG-nya 
Bastian. 


"Yaudah Nayy, ntar kita ngobrol lagi ya. Takut ganggu lo kan 
mau makan." 


"Iya dehh." 

Tiara datang setelah sekian lama ikut ngantri di stan bakso. 
"Nayy Edo ngapain kesini?" 

"Cuma mau ngajak kenalan aja sama temen-temennya." 
"Ouhh. Nihh pesenan loo." 

"Makasii Ara." 

Mereka makan dengan tenang. 


TIDAK TERLALU BURUK menurut penilaian Ainaya dihari 
pertama iya masuk sekolah. 


Semoga kesan baik ini bertahan sampai akhir ia sekolah 
disini. Walau sepertinya kecil kemungkin. 
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Tombol bintang jangan lupa, komennya juga. Kasih saran, 
kritikan, nasehat, diterima dengan tangan terbuka. 


Untuk CAST semoga bisa diawal awal part. Soalnya bingung 
mau ngasih cast nya siapa. 


Semoga suka 


MYBOY 


Pagi cantik 
08.00 


Pagiili 
08.01 


Lagi dimana? 
08.03 


Disekolah Bang 
gurunya gaada hehe 
08.03 


Jadi pindah sekolah? 
08.06 


Jadi. Kemaren baru masuk. 
08.06 


Abang lagi ngapain disana? 
08.06 


Aku ganggu gak? Abang kan pasti sibuk kuliah. 
08.06 


G kok Abang lagi dikantin. 
Nungguin temen. 
08.10 


Kapan pulang? 
08.10 


Baru juga 2 minggu yangg. 
Kangen yakk 
08.20 


Iyalahh Nay kangen. 
Biasanya ada abang disekolah, ini gaada:( 
08.21 


Paling liburan semester 
Abang pulang Din. 
08.30 


Abang sibuk yahh? 
Balesnya kok lama banget? 
08.31 


Iya tadi temen Abang manggil katanya disuruh nemuin 
dosen. Ntar abang kabarin lagi yhh, jangan lupa makan. lop 


yu. 
08.40 


Yaudah sana selesain dulu urusannya. Abang juga jangan 
lupa makan. Jangan macem2 di negara orang. Awass!! Too 
08.41 


"Chatingan sama siapa sih Nayy, senyumz2 gajelas gitu ihh 
takut gue." Tiara ngintip isi hp yang dipegang Ainaya. 


"Abang Ra." 


"Hati-hati Iho Nayy, jangan terlalu jatuh cinta. Ntar jatohnya 
sakit." 


Ainaya menggeplak lengan Tiara. 
"Ara ihh jangan ngomong gitu. Pacar Nay gak aneh-aneh 
kok. Dia setia." 


"Awsss sakit nayy." ucap Tiara sambil mengusap-usap 
lengannya. 


"Ya lagiann." 
"Iya Nay iyaa. Dia setia. Setiap Tikungan Ada!!" 
"Mau Nay pukul lagi iyaa?" 


"Ampun-ampun. Udah ahhh ngapain sihh maen geplak- 
geplak lengan aja." 


"Kamu yang salahh. Ngomongnya seolah-olah pacar Nay tuh 
selingkuh." 


"Canda Nayy. Baperan dehh." 
Ainaya tak menanggapi. 


"Ehh tapi Nay, gue penasaran deh. Dia suka bikin stori gak 
diWA nya?" Raut wajah Tiara serius. Dia beneran kepo soal 
ini. 


"Eumm seinget Nay ... dari Nay kelas 11 semester 2 ... Nay 
gak pernah liat dia bikin stori WA." Jawab Ainaya ragu. Karna 
memang yang dia ingat, dia tak pernah melihat ada stori 
pacarnya di WA. 


"Serius loo? Masa sihh? Boong pasti!." ucap Tiara kaget. 
"Seriuss. Nih liat aja sendiri." menyodorkan hpnya ke Tiara. 


Tiara melihat stori WA Ainaya dan memang benar. Tak ada 
jejak stori pacar dari sahabatnya itu. 

Lalu dia melihat stori WA-nya sendiri. 

Ada yang janggal ternyata. 


"Emang kenapa sihh? Kok tiba-tiba tanya itu?" Tanya 
Ainaya. 


"E-engga. Nanya aja, kali aja gitu bikin stori tentang menara 
Eiffel. Jadi gue tambah semangat buat berangkat ke Paris." 


"Ngaco kamu." 


"Nayy kalo semisal nihh disekolah ini ada yang suka sama 
lo, gimana?" 


"Ya gapapa. Kita kan gabisa nentuin hati orang harus 
gimana." 


"Gaada niatan buat selingkuh gitu?" 


"Tambah ngaco kamu Ra. Udah ahh kekantin aja yuu. Udah 
bel tuh." 


Ainaya jalan duluan. Sedangkan Tiara hanya melihat 
punggung Ainaya dari belakang. 


-Kalo lo tau yang sebenarnya, apakah Io akan tetap 
sebahagia ini Nay?- gumam Tiara pelan. 


Tiara mengikuti Ainaya yang jauh didepan. 


"Hehh gaada akhlak lo berdua. Ngapain bawa sepatu gue. 
Woyy balikin gak loo!!" Feri mencak-mencak ditempatnya. 


"DITIOOO AKZALLL BENER-BENER LU BERDUA BALIKIN 
SEPATU GUE WOYYYY!!" 


Dito dan Akzal sengaja lari bawa sebelah sepatu Feri menuju 
kantin. Mereka ber 3 kejar-kejaran. Lebih tepatnya Feri yang 
ngejar Dito dan Akzal. 


Mereka memang seperti Kucing & Dogi. Selalu ribut di tiap 
kesempatan. 

Tapi mereka selalu solid jika menyangkut keadaan para 
sahabatnya yang lain. 


"Malu gue kalo jalan di mall, tu orang utan selalu ribut." kata 
Edo. 


"Kekurangan akhlak ya gitu." sahut Bastian. 


Dirga, Galang dan Fahmi hanya mendengarkan ocehan 
sahabatnya itu. 


Diantara 8 pemuda itu memang hanya Dirga, Galang dan 
Fahmi saja yang waras. Sisanya Akhlak obseo. 


Sampe kantin ternyata Feri, Dito, Akzal telah memesan 
makanan yang biasa mereka pesan saat jam istirahat. 


"Giliran makan aja lo ber 3 kompak." kata Bastian. 


"Makan hayukk. Keburu masuk ntarr." ucap Akzal yang 
sedang memakan bakso. 


"Thanks yaa." 


"Emang cuma abang Dirga yang akhlaknya bagus. Tau 
terimakasihh. Sisanya NOL BESAR." ucap Dito nyindir para 
sahabatnya yang lain. 


"Makasi abang Ditoo." ucap mereka barengan. 


“Good boy." Dito merasa puas setelah menyindir para 
sahabatnya itu. Katanya kalo gak disindir mana mau bilang 
makasihh. 


"Ehh liat dehh, tuhh murid baru. Cans beutt gila, dia mau 
gak ya kalo gue ajak pacaran?" Tanya Feri tiba-tiba. 


"Jangan kumat dehh tu buaya kandangin dulu napa. 
Kegatelan banget perasaan." ucap Bastian. 


"Liat yang bening dikit langsung bereaksi tu buaya." 
"Murahan banget jadi buaya." 


Mereka sontak tertawa mendengar ucapan Bastian, Edo dan 
Akzal. 


"Mulut kalian kudu disumpel lap satu-satu yaaa. 
Ngomongnya." ucap Feri kesal. 


"Udahh ngapain sihh jangan mainin dia dehh. Kasian." ucap 
Dirga. 


Mereka diam mendengar ucapan Dirga. Bukan apa-apa, 
inituh keajaiban Dirga ngebela cewek yang mau diphpin 
Feri. 


Dirga tuh paling anti sama cewek setelah dia punya 
masalalu yang kurang mengenakan. 


Bukannya mereka ngedukung Feri jadi Playboy, tapi tu 
orang susah dikasih tau. Jadi mereka biarkan. 


Dirga yang melihat teman2nya diam semua merasa aneh. 
"Kenapa?" 


"Engga." seru mereka kompak. 


Gimana? Seru kah? Atau kurang oke? 
Jangan lupa kasih bintang yakk, komennya juga. 


Makasii yang udah mau baca 


Apa hal yang paling kalian takutkan jika orang yang kita 
sayang suatu saat nanti mengalami yang namanya 
Pengkhianatan? 


Sedih? 
Marah? 
Kecewa? 


Lalu apa yang akan kalian lakukan sebagai salah satu orang 
terdekat? 


Tiara bingung. Ingin bicara jujur, takut Ainaya sedih. Tapi 
kalo ia diam dan Ainaya tau sendiri, pasti Ainaya marah 
padanya karna tidak memberi tahunya. 


"Apa yang kudu gue lakuin, disatu sisi gue takut Ainaya 
sedih, nangis-nangis. Tapi disisi lain gue takut dia marah 
sama gue. Ntar ngiranya gue sengaja nyembunyiin ini dari 
dia. Tapi gue gatega dia polos banget soal percintaan, dan 
ini pertama kalinya dia pacaran. Oh gos gue pusinggg." 


Tiara daritadi bolak-balik di kamarnya. Memikirkan nasib 
sahabatnya yang lambat laun pasti akan tersakiti. 


"KENAPA HARUS GUE SIHH YANG ADA DI POSISI INII 
AARRGGHHHH." 


"Araa gausah teriak-teriak. Udah malem." sahut orang dari 
luar kamar. 


"Iya Bunn, maaf." 


Dia duduk disisi ranjang. Memikirkan apa yang harus dia 
lakukan, apa yang terbaik untuk semuanya. Memikirkan 
cara untuk memberi tahu tanpa ada yang tersakiti atau pun 
disakiti. 


"Tau lahh. Biarin mengalir seperti air, gak perlu gue pikirin. 
Botak yang ada ntar." 


Delapan pemuda sedang menikmati waktu kumpulnya di 
dalam sebuah kafe. Memang sudah menjadi kebiasaan tiap 
malam mereka berkumpul. 


"Liat dehh," ucap Akzal. "Kapan gue punya kek ginian," 
menunjukan sebuah foto kepada Edo yang duduk paling 
dekat dengannya. 


"Sia maennya yang gituann? Anjirr." 

Cetus Bastian yang sengaja ngintip foto yang ditunjukan 
kepada Edo. 

"LUCU tau, imut gitu. Ahh jadi pengen beli." 


"Beli yang banyak. Ngangon ubur-ubur dalem kamar." ucap 
Edo sambil ketawa. 


Feri yang jiwa keponya mulai muncul ingin tau apa yang 
sedang dibahas. 
"Ngomongin naon?" 


Akzal menunjukan foto tadi ke Feri, foto itu sontak membuat 
Feri tertawa. 


Feri bertanya "Lo suka boneka Zal? Serius?" 


"Emang ada yang salah kalo cowo beli boneka?" Tanya 
Fahmi. 


"Ya engga sih kayanya. Tapi ya lucu aja, seorang Akzal yang 
lagi rutin bentuk badannya biar punya otot tiba-tiba 
melihara boneka ubur-ubur." 


Ucapan Feri membuat Edo, Bastian dan Dito tertawa. 


"Gue beli ginian buat dikasih adek anjirr. Bukan buat gue 
sendiri." sangkal Akzal. 


"Ucapan lo tadi 'kapan gue punya kek ginian' anjir, ngeles 
aja loo." Dito menirukan ucapan Akzal tadi. 


"Salah ngomong maapkeunn," 


Dirga merasa aneh dengan ucapan teman-temannya. "Ini 
kenapa jadi pake campuran bahasa sunda sih? Gue gak 
paham." 


"Ketularan Bastian mereka Ga." sahut Galang yang daritadi 
diam. 


"Oh iyaa, gue nanya serius nihh, kalo gue deketin murid 
baru disekolah kalian restuin gue gak?" Tanya Feri tiba-tiba. 


"GAK." semua kompak berkata tidak. 


Dirga kesal dengan ucapan Feri pun angkat bicara "jangan 
dia. Cari aja yang lain." 


Feri tersenyum, orang yang dituju berhasil masuk 
perangkap. "Lhoo kenapa? Gue serius kok." 


"Jangan macem-macem Feri!" Ucap Dirga tak mau dibantah. 


Semua yang melihat adanya ketegangan antara Feri dan 
Dirga ingin segera melerai. Tapi terhenti oleh ucapan Feri. 


"Gue sengaja ngomong gitu Ga. Gue kesel sama lo, kalo 
suka apa susahnya bilang sama kita, biar kita bantuin lo." 


Galang yang dari tadi hanya nyimak obrolan mereka pun 
bertanya "maksudnya?" 


"Dari pertama kita ketemu tu cewek dikantin, gue liat 
gelagat Dirga yang anehh. Kalian pasti ngerti lahh. Makanya 
gue samperin tuh cewek, ehh dugaan gue bener gelagat 
aneh Dirga itu ternyata dia suka sama murid baru itu. 
Cuman yaa gengsi aja bilangnya." jelas Feri. 


"Serius Ga lo suka Ainaya?" 


Dirga hanya diam. Tak menanggapi pertanyaan yang 
dilontarkan sahabatnya. 


Sekian menit Dirga diam, akhirnya membuka suara " kalian 
tau gue, tau masalalu gue, gak mungkin gue suka sama 
dia." 


"Gak mungkin juga kan lo pindah haluan?" Tanya Galang 
tiba-tiba. 


"Itu pernyataan gak guna Lang." 


"Terus mau sampe kapan lo gini Ga? Lo gaada niatan nikah 
gitu? Gak semua cewek kayak dia Ga. Ainaya beda. Dia 
bukan mantan lo yang gak punya hati itu." Fahmi memberi 
penjelasan. 


"Ga masa lo kawin sama cowok, lo gak bener-bener belok 
kan?" 


Dirga melirik sinis Dito, enak saja dirinya dikatain Gay. Dia 
juga masih waras untuk putar haluan begitu. Tapi untuk 
sekarang dia belum ada niatan buat buka hatinya lagi 
setelah 3 tahun berlalu. 


"Lo belum sadar akan ketertarikan lo sama Ainaya. Gue 
yakin itu." ucap Edo. 


Dirga diam. Tak ikut ngobrol lagi dengan para sahabatnya. 
Fikirannya berkelana ke kejadian awal dia melihat Ainaya, 
lalu ke masalalu dia dengan mantannya. 


-gue pernah ngerasain jatuh cinta. Tapi bukan kayak gini 
rasanya. Rasa yang gue punya dulu buat dia dengan yang 
gue rasakan kalo liat Ainaya sekarang itu beda. Apa dulu 
gue emang jatuh cinta? Atau hanya sekedar cinta monyet? 
Gue gak paham.- ucap Dirga dalam hati. 


PL P P P 


Semoga suka sama part ini, bantu dengan bintang dan 
Komen. 
Terimakasih buat yang udah baca 


Tak terasa sekarang sudah memasuki bulan baru, berarti 
sudah satu bulan Ainaya sekolah ditempat barunya. 


Minggu pertama dibulan baru Ainaya pakai untuk 
memanjakan dirinya sendiri. Maksudnya untuk 
mengistirahatkan tubuhnya dari segala macam Aktifitas 
padat yang akan dimulai kembali besok. 


Ketika Ainaya akan merebahkan tubuhnya diranjang yang ia 
rindukan, teriakan Bunda diluar mengurungkan niatnya 
untuk tidur. 


"Nayy, sayangg." 


"Iya Bun, ada apa?" Teriak Ainaya sambil berjalan keluar 
kamar. 


Bunda memberikan secarik kertas, "Tolong dong. Beliin 
bahan-bahan yang Bunda butuhin. Ke minimarket depan aja 
gapapa." 


"Bun liat mata Nay udah gabisa diajak kompromi. Maunya 
tidur." ucap Ainaya manja. 


Jangan heran, Ainaya itu anak satu-satunya. Jadi masih 
bermanja-manja kalo sama orangtua. 


Bunda tersenyum melihat tingkah anaknya"Cuci muka dulu 
gihh," 


Ainaya menuruti karna tak ada gunanya juga membujuk 
sang Bunda agar tak jadi menyuruhnya, tak akan mempan. 


"Nay pergi dulu. Kalo ada kembalian mau Nay jajanin aja 
Bun. Boleh kan?" 


"Iyaa." ucap bunda tersenyum. 


Dijalan Ainaya sering menguap, dia benar-benar butuh tidur. 
Rasanya semua anggota tubuh tak mau digerakan. Maunya 
rebahan saja. 


Tapi ada yang mengusik penglihatannya, dia melihat 
seorang pemuda sedang menolong seekor anak kucing yang 
masuk selokan tak bisa keluar lagi. 


Ainaya tersenyum melihat prilaku terpuji pemuda tersebut. 


Seperti biasa, malam harinya pacar Ainaya memberi kabar, 
saling bercerita tentang kesibukan masing-masing. 
Layaknya pacar pada umumnya. 


Ainaya ingat pertanyaan Tiara tempo hari, jadi dia tanyakan 
kepada orang yang bersangkutan langsung. 


"Oh iya bang, Abang kok gak pernah bikin SW?" Tanya 
Ainaya ditelpon. 


"I-itu Din, Abang kan sibuk. Gaada waktu buat bikin gituan, 
ngabarin kamu pun Abang curi-curi waktu." jelasnya. 


"Iya Tiara sempet nanyain, aku jawab udah dari waktu kelas 
11 semester 2 Abang gak pernah bikin SW lagi kalo gak 
salah yakan?" 


"Iyaa udah sihh. Gak penting juga bahas ginian!" 


Ainaya merasa bingung juga aneh dengan perubahan nada 
suara yang tiba-tiba. Seperti terkesan ... marah? Kesal? 


Tapi tak terlalu Ainaya Fikirkan. 


"Abang jangan sebut Nay dengan sebutan 'Din' bisa? Itu 
kayak nyebut nama laki-laki tau Bang." ucap Ainaya dengan 
nada biasa. Tapi pasti orang yang mendengar akan mengira 
itu nada suara manja. 


"Yaudah mau dipanggil apa sayangku,heummm." Ucapnya. 
Ainaya senyum-senyum sendiri mendengar kata sayang 
yang diucapkan pacarnya. Dia selalu lemah kalo dipanggil 
seperti itu. 


"Biasa ajaa, jangan gitu ishh. Nay malu tau." 


"Uhhh pasti lagi senyum-senyum sendiri tuhh. Salting 
yaaaaa?" 


"Abangg apaan sihh. Siapa yang salting coba." 


"Ga ngaku ternyata." ucap diseberang sana sambil tertawa 
"yaudah tidur sana, udah malem pasti kann di Indonesia." 


Ainaya berucap dengan mata merahnya "Iya, Nay juga 
ngantuk. Tidur dulu yaa, Abang harus tetap semangat 
belajarnya. Biar cepet-cepet lulus terus balik ke Indonesia." 


"Iya sayang, sana tidur. Good night princes-nya Abang. 
Mimpi indah." 


"Selamat sore juga Abangnya Nay," 


Sambungan telpon dimatikan. Dan Ainaya langsung tertidur 
setelah mematikan lampu kamar. 


"Gaga, Lala pengen ngantin bareng Gaga, bisa?" Ucap gadis 
manis berambut panjang. 


"Bisa Lala. Gaga bisa temenin Lala makan dikantin." Ucap 
lelaki bertubuh jangkung yang dipanggil Gaga. 


"Kita kan 3 bulan lagi masuk SMA nihh, Gaga mau sekolah 
dimana?" Tanya gadis yang dipanggil Lala sembari 
menggandeng tangan Gaga menuju kantin. 


"Gaga ikut kemanapun Lala sekolah." 


Lala yang mendengar ucapan Gaga tersenyum cerahh. 
Rasanya bahagia bisa dimiliki oleh lelaki incaran semua 
siswi disekolah. 


"Lala semalem kamu kemana? Ibu kamu nyariin Ihoo. 
Nelpon juga ke Gaga, nanyain kamu." ucap Gaga cemas dan 
khawatir mengetahui pacarnya tak pulang semalaman. 


"Lala dirumah temen. Gaga gak usah terlalu khawatirin Lala, 
Lala bisa jaga diri." Ucap Lala santai. Bahkan terlalu santai. 


"La, kalo mau nginep dirumah temen lagi, kamu harus 
kabarin Gaga. Biar Gaga gak khawatir. Gaga gak bisa tidur 
semaleman, mikirin kamu." Ucap Gaga sambil memegang 
kedua bahu pacarnya. 


"Iyaa Gaga." 


Lamunan Dirga buyar karena dering handphone-nya 
berbunyi. 
Dirga kemudian mengangkat telpon dari Galang. 


"Ada apa?" 

"Besok jemput gue dirumah, motor gue dibengkel." 
"Ada lagi?" 

“Gak. Itu aja. Bye." 


Galang langsung menutup sambungan telponnya. Begitulah 
jika Galang dan Dirga telponan. Cowok dingin dengan 
cowok cuek. Langsung ke inti tanpa basa-basi. 


Dirga kembali melamun. Entah kenapa dia teringat 
masalalu. Mungkin karena sebelumnya dia ingat obrolan 
dengan para sahabat tempo lalu di kafe. 


- andai kamu gak berkhianat La, mungkin sekarang kita 
sudah bahagia. Tinggal menunggu waktu untuk 
merealisasikan impian kita untuk menikah muda, kuliah 
setelah menikah, ngurus anak sama-sama. Menuju tua 
bersama. - Ucap Dirga dalam hati. 


Hatinya kembali sakit. Bukan berarti dia tidak bisa move on 
dari mantannya, dia hanya terluka ketika mengingat 
kembali pengkhianatan yang dilakukan sang mantan. 


Rasanyatuhh Ahhh Mantap. 


"Ni orang bener-bener dahh. Kalo gue bilangin ceweknya 
begimana? Kagak ada rasa takut sama sekali. Pacarnya 
disini setia, udah baik, cantik, imut, pinter, keluarga berada, 
masdep terjamin, pokonya idaman para lelaki. Ehh disana 
cowoknya malah enak-enakan bareng cewek baru. Sarap tu 
orang." dumel Tiara yang sedang melihat status WA. 


Malem-malem gini mood buat tidurnya jadi terganggu, Tiara 
menyesal telah membuka Whatsaap, dia menyesal telah 
menyalakan hp setelah sekian lama mati. 


Dia benar-benar kesal dengan pacar Ainaya yang banyak 
tingkah. Mentang-mentang cakep seenaknya ngeduain 
pacar yang setia. 


Memang laki-laki tuh gaada yang bisa dipercaya. 


PL P P P 


Perlahan masalalu Dirga akan terungkap. Gak lama lagi 
nama pacar Ainaya juga pasti disebut. 


Semoga suka, selamat membaca. Jangan lupa bintang dan 
komennya 
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Disekolah, Ainaya sedang menunggu kedatangan Tiara. la 
duduk dikursi taman, yang memang taman sekolah terletak 
didepan area sekolah dekat dengan parkiran. 


Dirga, Galang, dan Edo sedang berjalan setelah 
memarkirkan kendaraannya, melihat keberadaan Ainaya. 


Karena Edo teman sekelas-nya, dialah yang menegur 
Ainaya. "Nayy, nungguin Tiara?" Ucapnya sembari duduk 
disebelah Ainaya. 


"Iyaa." ucap Ainaya dengan senyuman seperti biasa. 
"Mau gue temenin gak?" 


"Gak perlu. Edo langsung kekelas aja Nay gak papa 
sendirian." ucap Ainaya mengusir Edo, sangat jelas terlihat 
karena tangannya mendorong bahu Edo agar segera 
beranjak. 


Edo yang bahunya didorong, bukannya merasa sakit tapi 
malah tertawa. "Nayy ngapain sihh geli tauu, gue kekelas 
duluan dehh, byee." 


"Edo nyebelinn." ucapan Ainaya masih terdengar oleh Edo, 
Dirga, dan Galang. Tanpa ada yang menyadari, ketiganya 
tersenyum melihat tingkah Ainaya yang seperti bocah. 


"Dia emang suka gitu dikelas Do?" Tanya Galang penasaran. 


"Iyaa, dia udah kayak adek terkecil dikelas. Selalu dimanja 
sama temen-temen. Kayak ke adek sendiri. Mana tiap 
ngomong gemesin gitu, tiap ngomong sama dia tuh gue 
bawaannya pen nyubit pipinya." Jelas Edo. 


Ketiganya berjalan santai menuju kelas masing-masing. 


Dikejauhan, Ainaya melihat Tiara ngedumel tak jelas. 
Melihat dari raut wajahnya, sepertinya Ainaya harus siap 
jika hari ini Tiara akan terus mengomel sepanjang hari. 


"Ara, kenapa?" Tanya Ainaya hati-hati. 


"Gue kesel nay, mood tidur gue yang harusnya bagus 
semalem terganggu, buat gue gak bisa tidur. Terus nihh 
waktu mandi masa tiba-tiba ada kecoa di kamar mandi. 
Astaga makin kesel gue, terus nihh yaa... " 


Ucapan Tiara dipotong oleh Ainaya "stop. Mending sekarang 
kita ke kelas dulu. Duduk dulu. Baru lanjut lagi ceritanya 
yaa, Nay udah gak betah diem ditaman. Takut ada ulet 
bulu." ucapnya sembari menarik Tiara menuju kelas. 


Ainaya merasa beruntung dan lega, karna bel sudah 
berbunyi, jadi dia tak perlu mendengar omelan Tiara yang 
gak ada habisnya itu. 


Jam istirahat seperti biasa Ainaya dan Tiara memesan 
makanan untuk mengisi perut kosong mereka. 


"Ra, kamu kenapa tadi pagi mukanya kok bete gitu?" Tanya 
Ainaya sambil duduk dikursi. 


"Engga Nay, gue udah gak mood cerita. Makan aja cepet 
keburu dingin." 


Mereka makan dengan tenang. Tapi tak bertahan lama 
setelah Edo menghampiri mereka. 


"Nayy, bantuin gue. Gue lain maen ToD dan gue kebagian 
Dare. Darenya disuruh minta nomber lo, gimana?" 


"Edo kan udah punya nomber Nay, gimana sihh." ucap 
Ainaya bingung. 


"Ya yaa, gue lupa Nay sori. Gak jadi dehh." Edo 
melenggang pergi. Kembali ke meja dia berasal:v 


"Ganggu aja tu anak. Gak di kelas gak di kantin kerjaannya 
gangguin orang mulu. Heran gue." ucap Tiara yang sedang 
mengunyah bakso. 


"Makan jangan sambil apa Ra?" Ucap Ainaya. 
"Iya, iya maap." 
Mereka berdua kembali melanjutkan makan yang tertunda. 


"Gimana? Dapet?" Tanya Bastian penasaran setelah Edo 
kembali duduk ditempat semula. 


"Mi lo gak bilang daritadi kalo kita udah punya nombernya 
si Naya. Kita kan sekelas." Ucap Edo sedikit ngegas. 


"Gue tadi udah bilang yaa. Gausah dilakuin, dan lo tetep 
ngotot mau nyamperin dia." ucap Fahmi santai. 


"Tunggu, maksudnya kalian udah punya nomber hpnya 
Ainaya?" Tanya Dito. 


"Iya. Kita sekelas, diharuskan punya nomber masing-masing 
tiap murid." 


"Lhoo gue keduluan dong sama dia?" Tunjuk Feri ke Fahmi. 
"Ahh elahhh." 


"Emang kita kudu koar-koar gitu pake toa kalo kita udah 
punya nombernya si Ainaya?" Tanya Edo. 


"Gak gitu jugaa bambang." 

"Ga, lo gaakan minta nomber Ainaya?" Tanya Feri. 
"Buat apa?" 

"Kali aja lo butuh temen chating kan." sahut Bastian. 
"Sarap." 

"Mau Ga?" Tanya Fahmi. 

"Terserah" jawab Dirga. 


Fahmi yang mengerti maksud Dirga pun langsung mengirim 
nomber Ainaya ke kontak Dirga. 
Dia juga peka. Kalo dirga ada rasa sama Ainaya. 


Mereka melanjutkan permainan ToD yang tertunda. 


Ainaya sedang menunggu kendaraan umum dihalte dekat 
sekolah. Sambil mendengarkan musik, ditemani oleh chat 
dari sang pacar. 


Dirga melihat Ainaya dihalte berniat menawarkan pulang 
bersama. Tak enak kann masa langsung pergi gitu aja, 
padahal ia tau Ainaya. 


Sudah disamping Ainaya tapi Dirga malah diam, 
memperhatikan Ainaya yang senyum-senyum sendiri sambil 
bersenandung. 


Ainaya acuh saat melihat ada seseorang disampingnya, ia 
kira orang itu sedang menunggu juga. 


Karena tak ada yang berniat menyapa, akhirnya Dirga buka 
suara. 
"Nayy?" 


Ainaya merasa familiar dengan wajah disampingnya itu, 
"Ehhh, kamu yang nolongin kucing dijalan itu kan?" 


Dirga mengerutkan dahinya, tapi ia ingat kemarin dia 
menolong seekor kucing diselokan. "Ouhh lo, liat?" 


"Iya." Ainaya tersenyum menanggapi ucapan Dirga. "Ada 
apa yaa?" 


"Udah sore, kendaraan umum jam segini jarang lewat. 
Bareng gue aja, mau?" 


Giliran Ainaya yang mengerutkan dahi. Ini orang siapa, dia 
gak kenal. Kok tiba-tiba fikirnya. 


Dirga melihat raut bingung diwajah Ainaya. "Gue temen 
Edo, inget? Tenang. Gue anter sampe rumah." jelasnya. 


Akhirnya Ainaya mengerti. Tapi tidak langsung mengiyakan. 
Logika aja, kita gak kenal dia walaupun dia kenal teman 
kita, apa kita akan langsung ikut dibawa begitu saja? 


"Kalo gak mau. Gue gak maksa." Dirga pergi setelah tak 
mendapatkan jawaban Ainaya. 


Tapi Ainaya fikir ada bagusnya juga dia nebeng. Ongkos irit, 
cepet lagi. Ainaya nengok kiri kanan tak ada kendaraan 
lewat. Masa dia harus nunggu sampe malem. 


"Tunggu." Ainaya mengejar Dirga yang sudah kembali ke 
motornya. "Nay ikut dehh, takut kemaleman." 


"Eumm namanya siapa? Masa Nay ikut nebeng tapi gak tau 
nama." 
Tanya Ainaya. 


Dirga melirik sekilas, "Dirga." 


"Ouhh okee. Makasii ya Dirga, udah mau nganterin Nay," 
Ainaya tersenyum. 


Dirga diam tak menanggapi. 


Ainaya merasa aneh dengan sikapnya sendiri. Biasanya 
dengan orang baru dia susah beradaptasi. Tapi ini, Dirga tak 
mengajaknya bicara selama perjalanan. Tapi dia merasa 
nyaman. 


Dirga pun sama, merasa nyaman saat ada Ainaya 
didekatnya. Perasaan itu muncul lagi, rasa yang berbeda. 
Bukan seperti saat dia bersama mantannya dulu. 


Diperempatan jalan, ada kucing lewat begitu saja, membuat 
Dirga ngerem mendadak. Ainaya kaget, refleks memeluk 
Dirga, dan kepalanya terbentur helm yang dipake Dirga. 


"Aauusshhh, Dirga hati-hati. Kepala Nayy sakit kejedot helm 
Dirga tau" Ainaya mengusap-usap jidatnya. 


Ini benar-benar sakit. Dia yang tak berpegangan dan Dirga 
yang ngerem mendadak. 


Dirga melirik kaca spion-nya dan benar jidat Ainaya merah. 
“Sorry-sorry. Tadi ada kucing lewat Nay, gue gak liat." 


Dirga inisiatif nengok kebelakang dan mengusap jidat 
Ainaya sambil ditiup pelan. Ainaya yang diperlakukan 
begitu menghela nafas. Jantungnya berdetak lebih cepat. 
Mukanya terasa panas. 


Dirga mengetahui suhu wajah Ainaya berubah pun berucap, 
" Nay, kerumah sakit aja. Mau?? Muka lo panas ini." 
Ucapnya. 


Ainaya semakin malu akan reaksi Dirga. "Ga-gapapp- 
gapapaa. Kita pulang sekarang. U-da ... udah gak papa kok. 
Udah gak sakit." 


"Bener?" 
"I-iyaa." 


Dirga melajukan motornya kembali. Tak terlalu kencang, 
takut ada kucing lewat lagi. Bukan hanya kucing yang 
lewat, bisa-bisa nyawanya ikut lewat kalo kejadian tadi 
terulang. 


Makasii yang udah baca 
Bintang dan komennya 
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Didalam Kamar nuansa hitam abu-abu, Dirga sedang 
memikirkan kejadian saat pulang sekolah tadi. Tak biasanya 
dia menawarkan pulang bareng kepada Ainaya. 

Bahkan ia tak mau ditumpangi sahabatnya selain Galang. 


Tapi, ini Ainaya. Siswa baru disekolah yang baru saja dia 
kenal. Itu pun cuma tahu namanya. 


Apa memang benar kata Feri? Dia tertarik kepada Ainaya. 
Tapi itu tak mungkin. Setelah 3 tahun berlalu ia tak memiliki 
minat untuk pacaran, sekarang ia malah suka dengan 
seseorang yang tiba-tiba muncul. 


Memang tak aneh sihh, karena perasaan siapa yang tahu? 
Tapi,, 
Sulit dipercaya. 


Dirga akan mencoba untuk mendekati Ainaya, mungkin 
menjadi teman? 


Jika memang dia menyukai Ainaya, pasti rasanya sangat 
senang, tenang, dan nyaman saat berasa didekatnya. 


Yahhh. 
Mungkin itu yang akan ia lakukan besok. 


Jika berhasil, semoga saja dia bisa membuka hatinya 
kembali untuk Ainaya, dan menjadi pelabuhan terakhir. 


Juga impiannya untuk menikah muda akan terlaksana 
bukan? 


Pagi sekali, Ainaya bangun tidur langsung siap-siap untuk 
berangkat sekolah. 


Bundanya tak pulang, ternyata beliau lebih memilih pulang 
ke Hotel bersama Ayahnya, ketimbang pulang kerumah. 


Iyaaa, kemarin pagi Bunda sudah tak ada dirumah memang 
sedang menjemput Ayah yang baru pulang dari perjalanan 
bisnis. 


Ketika Ainaya sedang menyiapkan sarapan, terdengar suara 
kunci pintu dibuka. 


"Ayahhhh, Nay kangen banget. Kenapa gak pulang dari 
kemaren aja sihh, langsung kerumah. Malah check in dulu di 
Hotel," Ainaya memberenggut. 


"Ayah mu tuhh. Bunda suruh langsung pulang malah alesan 
capek lahh, lelah lah." Ucap Bunda. 


Ayah tertawa dipojokkan seperti itu oleh istrinya, "Serius 
Nay, Ayah terlalu capek kemarin. Jadi yaa nginep di Hotel 
dulu." 


Ayah melihat penampilan Ainaya sudah siap dengan 
seragam mengernyitkan dahi, "Kamuu, tumben udah siap. 
Berangkat sekarang?" 


"Iya Yahh, Nay berangkat sekarang aja." Ainaya teringat 
pesan dari sang pacar untuk orangtuanya, "Oh iyaa, tadi 
malem Abang Ridwan titip salam buat kalian. Katanya 
kangen ngumpul bareng." 


Ayah dan Bunda tersenyum. Pacar Ainaya memang sudah 
beberapa kali bertemu dengan mereka, jadi tak heran 


kenapa mereka bisa dekat dan akrab. 


"Sampaikan salam balik untuknya Nay, jaga kesehatan, juga 
jaga diri kata Ayah. Okeee" ayah berucap dengan senyum 
penuh makna. 


Tapi Ainaya tak menyadari makna yang disampaikan 
Ayahnya lewat senyuman dan tatapan mata. 
"Iya Yahh. Ntar Nay sampein." 


"Yaudah Nay berangkat dulu. Ojolnya udah didepan rumah," 
"Gak mau dianter Ayah Nay?" Tanya Ayah. 


Ainaya mengecup tangan kedua orang tuanya. Seraya 
berkata, 

"Ayah lanjutin aja istirahat yang tertundanya. Mumpung 
masih libur. Sekalian kalo bisa Nay pengin punya adik." 
Ainaya langsung pergi setelah berucap dan memberi salam. 


Dia cekikikan denger Bundanya ngomel-ngomel. 


Ainaya teriak dari luar, "Bun, Nay serius pengen punya 
adik." Dia tertawa, senang menggoda orang tuanya. 


Ainaya berjalan santai dikoridor sekolah, seseorang dari 
belakang menepuk bahunya. 


"Ehh Dirga, baru nyampe juga?" 


Dirga tersenyum mendapat respon baik Ainaya. "Iya, kenapa 
sendiri?" 


"Tiara belum dateng. Nay sengaja dateng pagi, mau 
kekantin dulu soalnya." 


"Gue temenin boleh?" Ucap Dirga. 


"Boleh dehh. Yuk," Ainaya menggandeng tangan Dirga. 
Entah refleks atau disengaja, tiba-tiba dengan beraninya dia 
megang tangan orang. 


Dirga terkejut digandeng tiba-tiba begitu. Ia kira Ainaya tak 
akan menggandeng tangannya. Tapi Dirga suka, genggaman 
tangan Ainaya tak membuatnya risih sama sekali. 


Dirga tersenyum dan mengeratkan genggamannya. 


"Dirga, kata orang-orang kamu anaknya cuek banget. Sama 
kayak Galang sama kayak Fahmi. Tapi kok sama Nay kamu 
baik banget?" 


Dirga sedikit tak suka disebut cuek oleh Ainaya, kesall? 


"Gaboleh baik ke temen sendiri?" Jawab Dirga datar. Tapi 
genggamannya tak terlepas. 


"Ya boleh dongg. Sering-sering dehh baik sama Nayy biar 
bisa nebeng tiap hari hehe," 


Dirga gemas, ingin sekali dia mengusap rambut Ainaya. 


"Mulai besok. Lo, gue antar jemput tiap hari." Ucapan Dirga 
membuat Ainaya tersentak. 


"Ehh engga gitu maksud Nay, Nay cuma bercanda kok." 
Ainaya kelabakan sendiri. Takut disangka yang tidak-tidak 
oleh Dirga. 


"Gue gak pernah bercanda Nay." 


Dirga menarik tangan Ainaya agar cepat sampai dikantin. 
Dia terlalu gengsi untuk berhadapan lebih lama dengan 
Ainaya setelah ajakannya tadi. 


Ainaya tersenyum. Hatinya sedikit menghangat mendapat 
ajakan mendadak Dirga. 


Setelah didepan kelas Ainaya, Dirga langsung pamit, "gue 
kekelas. Udah mau bel." Dirga melepas genggaman 
tangannya sedikit tak rela. Tapi masa mau digandeng terus? 


"Iyaa, hati-hati." 
Dirga hanya ngangguk sebagai jawaban. 


Ainaya masuk kekelas, ternyata sudah ada Tiara didalam. 
"Nayy, kesambet setan sekolah lo? Masih pagi udah senyum- 
senyum aja." 


"Ara, Nay lagi bahagia," 
"Halahh paling yayang lo ngasih sesuatu kann?" 


"Itu salah satunya sihh. Iya kemarin Abang ngasih kado. 
Katanya itu kado dari dua minggu kemarin, tapi baru 
nyampe tadi malem." 


"Isinya?" Tanya Tiara. 
"Belum tau, Nay gak buka." 
Tiara mengerutkan dahi, "Tumben," 


Ainaya tak menanggapi. Dia memandangi tangan kirinya 
yang tadi digenggam erat oleh Dirga. 


la kemudian berkata, "Ra, kalo Ainaya suka sama Dirga 
boleh?" 


Semoga suka, bintang dan komen jangan lupa. Papayy 
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Keadaan kelas Ainaya sedang tak kondusif. Guru 
memberikan tugas kelompok yang harus dikerjakan saat itu 
juga dengan bantuan internet. Mereka sibuk menentukan 
siapa orang-orang yang akan menjadi kelompoknya. 


"Pokoknya gue gamau sama lo ya Do. Lo gak pernah ikut 
andil tiap kerkom." Ucap Sinta. 


"Fitnah nihhh. Yang ngebantuin nempelin lem di kertas 
siapa? Hahhh?!!" 


"Iyaa nempelin lem sekali. Sisanya ribut sama jordi!" Sahut 
gisel. 


"Yaudah sihh itukan kerkom dulu. Sekarang beda lagi." Edo 
menyilangkan tangan. Kembali duduk dikursinya. 


"Bu mending ibu aja yang nentuin kelompoknya. Ini kalo 
dibiarin gaakan kelar semaleman, cuma nentuin kelompok 
doang." Sahut Tiara. 


Banyak murid laki-laki mengiyakan usulan Tiara. Rupanya 
mereka kesal sama cewek-cewek yang ributnya minta naik 
gaji. 

"Baik. Kalian semua diam. Biar Ibu yang bagi kelompoknya. 
Jangan ada yang protes apalagi minta pindah, okee?" 


Mereka sepakat. 


Akhirnya guru memutuskan satu kelompok terdiri dari 
urutan meja paling depan sampai belakang. Total ada 5 
kelompok. 


"Sukurin, karma loo tadi bilang gamau sama gue. Sekarang 
apa? Masuk kan lo kelompok gue" Edo tersenyum mengejek. 


"Diem loo!" Ucap Sinta. 


"Raa, minjem hp kamu yaa, hp Nay abis batre mau Nay 
charge dulu." 
Kata Ainaya. 


"Nihh." Tiara menyodorkan hpnya. 


Ainaya tak sengaja melihat notif WA dari kontak yang 
namanya ' uler sawah' . Karena kepo, dia tanyain ke Tiara. 


"Ra, uler sawah siapa?" 
Tiara mengernyit bingung, "siapa Nay?" 
"Itu di hpmu tadi ada notif WA dari uler sawah." 


Tiara ingat. Dia langsung meminta hpnya kembali untuk 
membalas pesan. "Ahhh iyaa, gue ingett. Itu cu-cumaa ... 
orang gak jelas. Bentar yaa," 


Ainaya tak menanyakan apapun lagi soal 'uler sawah' yang 
dia lihat. 


"Selamet, selamet, hampir aja ketahuan." Gumam Tiara. 
Bel istirahat berbunyi. Tandanya ... 


"Anak-anak. Kerkom dilanjut di rumah. Minggu depan 
dikumpulkan. Waktunya istirahat." Ucap Jordi sebelum 
keduluan guru didepan. 


"Jordi kamu ini. Harusnya Ibu yang ngomong gitu." 


"Saya memberi Ibu waktu istirahat. Daritadi kan Ibu 
ngomong terus pasti capek." 


"Alasan saja kamu. Yasudah Ibu keluar. Assalaamu' alaikum." 
"Waalaikumussalaam." 
"Nayyy gue punya tebak-tebakan rahasia," ucap Edo. 


Ainaya, Tiara, Edo, Fahmi sedang berjalan menuju kantin. 
Edo memaksa Fahmi agar ngantin bareng Ainaya sekalian 
nyamperin sahabatnya. 


"Apa?" Jawab Ainaya. 
"Gak akan gue kasih tau lahh. Kan rahasia." Edo ketawa. 


"Fahmi. Plisss banget inimahh, temen lo yang ini bisa lo 
gadein aja di pasar loak?" Ucap Tiara geram. 


Dia kesal, sudah serius mendengarkan ehh ternyataa ... 


Fahmi yang mendengar nada kesal Tiara sedikit tersenyum. 
Tapi tak ditanggapi. 


Sampai di kantin. Ternyata tempatnya sudah penuh semua, 
yang tersisa hanya meja tempat para sahabat Edo dan 
Fahmi berada. 


"Nayy bareng gue aja. Masih kosong kok." Ucap Edo. 


"Tiara mau duduk bareng Edo sama temen-temen nya?" 
Tanya Ainaya. 


"Yauda lahh yaa. Daripada gak duduk samsek." Kata Tiara. 


"Ehhh ada neng Ainaya," ucap Bastian setelah mereka 
sampai ditempat. 


"Ikut yaaa, kata Edo tadi boleh duduk disini," ucap Ainaya. 
"Ohhh boleh dongg. Buat Ainaya apasihh yang engga," 


"Minta laut pun abang jabanin dekk. Kalo buat adek 
bahagia." Kata Dito. 


"Mau gunung Tangkuban Perahu pun Bastian usahain." 


Ainaya tersenyum denger gombalan buaya darat, canda 
buaya. 


Ainaya duduk disamping Dirga, karena Dirga duduk paling 
ujung dan sampingnya masih kosong. 


"Dirga gak keberatan Nay duduk disini?" 


Feri yang nyaut, "kan Nay duduk dikursi bukan dipangkuan 
Bang Dirga. Pasti gak keberatan." 


"Santai aja." Ucap Dirga tak mengindahkan ucapan Feri. 
Mereka makan dengan santai. 
Tapi... 


"Ara, mau gakk? Nay gak suka telor ginian." Ucap Ainaya 
menunjuk telor rebus yang ada dalam soto. 


Tiara lupa bilang ke pedagangnya kalo gapake telor satu, 
"Gue lupa Nayy gak bilang Teh Mina tadi hehe. Sini." 


"Gak usah. Biar gue aja yang makan." Ucap Dirga 
menghentikan Tiara yang akan mengambil telor rebus 
dimangkuk Ainaya. 


Ainaya tak banyak protes, Tiara pun menurut. Dirga 
memakan telor rebus dengan santai menggunakan sendok 
yang ada dimangkuk Ainaya. 


"Lhooo itu punya Nayy." Tunjuk Ainaya pada sendoknya. 
"Gak papa." Ucap Dirga pelan. 


Baik Tiara maupun sahabat Dirga semua melihat kelakuan 
Dirga terhadap Ainaya. Mereka tau Dirga suka Ainaya. 


"Gue kok baper liat mereka berbagi sendok gitu." Ucap Feri 
sambil memandang Dirga dan Ainaya yang asik memakan 
makanannya. 


"Gak bisa aing liat yang uwu gini bawaannya pen banting 
kursi." Kata Bastian. 


"Mereka uwu gitu padahal bukan pacar." Kata Dito. 
"Ini kalo gue masukin TikT*k pasti viral." Kata Akzal. 
Galang, Edo hanya tersenyum. 

Tiara mencak-mencak ditempatnya. 


Fahmi malah salfok ke Tiara. Dipenglihatannya hari ini Tiara 
amat sangat lucu. 


"Kalian berisik. Lagi makan gaboleh banyak ngomong." 
Ucap Ainaya setelah menghabiskan semangkuk soto. 


"Baru selesai makan gak boleh langsung ngomel. Minum 
dulu." Ucap Dirga yang daritadi sudah selesai makan. 
Menyodorkan segelas teh ke Ainaya. 


"Plisss gue jadi kebelet pen punya pacar. Biar bisa uwu 
juga." Kata Akzal. 


"Ini gak adill. Dirga yang cueknya minta ampun aja dapetin 
Ainaya yang cantiknya bak bidadari. Lahh guee, yang cakep 
nan humoris gini. Gaada yang mau." Ucap Feri. 


"Bukan gaada yang mau. Tapi lo nya yang buaya. Makannya 
cewek-cewek pada takut lo php in." Kata Edo. 


Para sahabat Dirga belum ada yang tahu kalo Ainaya sudah 
punya pacar, kecuali Dirga. 


Dirga sudah tau, waktu dihalte kan dia liat Ainaya senyum- 
senyum. Sebelum ngajak dia pulang Dirga sempat ngintip 
isi chat Ainaya sama pacarnya. Tapi gak sengaja liat. 


' Tapii, sebelum janur kuning melengkung yaa perjuangin 
aja. 

Kalo udah melengkung pun terobos terus tunggu sampe dia 
cerai. - hastag Feri kece 2021. 


Semoga suka. Bintang dan komen jangan lupa 
See you 
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- Saat hari itu tiba, kamu harus siap merasakan sakit hati 
untuk pertama kalinya - Dirga Aditya. 


Saat Ainaya sedang melihat-lihat galeri foto dihp, ada pesan 
masuk dari nomor tak dikenal. 


Ainaya mengernyit bingung, "Ini siapa?" 
+62 852 XXXX XXX 

Nayy,? 

Siapa yaa? 

Dirga. Ainaya? 

Ohh Dirga. Iyaa? 


Hmmm. Engga. 
Ngetes aja, takut salah nomber. 


Bener Dirga. Ini Ainaya. 
Simpen nomor gue. 


Iya Dirga. 
Punya nomor Nay dari siapa? 


Fahmi. 
Ouhh okee. 


"Dirga kenapa sihh? Kok aneh banget?" 


"Tiba-tiba chat, tapi gak dibales lagi," 


"Duhhh kenapa juga Nay nungguin balesan Dirga. Nay kan 
lagi nungguin pesan dari Bang Ridwan." 


"Setelah tadi disekolah, gaada notif dari Bang Ridwan lagi," 
"Kenapa ya??" 


"Atau lagi sibuk banget kali yaa, makanya gak ngasih kabar 
gini." 


Ainaya bermonolog. Pikirannya hanya dipenuhi oleh sang 
pacar. Tak biasanya Bang Ridwan ngilang tiba-tiba begini. 


Ainaya berniat nginep di rumah Tiara malam ini. Banyak 
yang ingin ia ceritakan kepada sahabatnya itu. 


Ainaya keluar kamar. Ingin minta izin ayahnya. 
"Yahh," 


Ayah sedang duduk santai depan televisi, ditemani kopi 
buatan Bunda. 


"Nay mau nginep di rumah Tiara. Boleh?" 
"Kok dadakan?" 

"Iya,, banyak yang mau Nay tanyain ke Tiara." 
Ayah penasaran. "Apa?" Tanya Ayah. 


"Pokonya banyak. Boleh kann?" 
Jawab Ainaya. 


"Iyaa. Mau dianter Nay?" 
Tawar Ayah. 


"Gak usah Yahh. Masih sore kok. Nay gak takut," 
"Yaudah hati-hati, gaakan bawa baju?" Tanya Ayah. 
"Gak perlu Yahh, baju Nay banyak di rumah Ara." 


Setelah pamitan, Ainaya langsung pergi ke rumah Tiara. 
Tiara belum tau Ainaya mau nginep. 


Sampe dirumah Tiara, Ainaya liat tiara lagi marah-marah 
sama orang ditelpon. 


"Lo harus berenti. Sebelum semua terlambat." 


"Gak bisa gitu dong. Dia udah punya pacar bodoh. Lo gak 
bisa seenaknya rebut pacar orang!" 


"Rid..." ucapan Tiara terpotong oleh suara Ainaya. 
"Ara. Marah sama siapa?" 


Tiara kaget dengan kedatangan Ainaya yang terlalu tiba- 
tiba. Iya langsung mengakhiri sambungan telponnya. 


"N-naayy, s-se,, sejak kapan,, lo,, lo ada disini?" Tanya Tiara. 
Tiara kenapa? Kok gugup gitu? Fikir ainaya. 


"Waktu kamu ngomong 'lo harus berenti' Nay udah dipintu." 
Jelas Ainaya. 


'Udah daritadi?' Batin Tiara. "Kok gak bilang mau kesini?" 


"Nay sengaja. Soalnya ini dadakan. Banyak yang pengin 
Nay tanyain ke Tiara. Sekalian minta solusi." 


Tiara menghela nafas beberapa kali agar degup jantungnya 
tak terlalu cepat. 


"Nginep?" Tanya Tiara setelah tenang. 
"Iya." 
"Sini masuk. Kok diem dipintu." 


Ainaya masuk. la langsung merebahkan dirinya dikasur. 
Tiara mengikuti Ainaya. Tiduran disampingnya. 


"Tanya apa?" Kata Tiara. 


"Gini. Pagi tadi kan Nay masih chattingan sama Abang, 
kamu tau kan?" 


Tiara mengangguk. 
"Setelah itu Abang gak ada kabar lagi." 
"Maksudnya?" Tanya Tiara. 


"Biasanya tiap sore, malem atau Nay pulang sekolah, Abang 
selalu ngasih kabar walau cuma lewat pesan. Tapi ini gak 
ada sama sekali." Jelas Ainaya. 


"Mungkin lagi sibuk kali Nay. Jangan mikir macem-macem 
dehhh." 


"Gak gitu Ara. Sesibuk apapun Abang, dia selalu berusaha 
nyempetin ngasih kabar." Ucap Ainaya. Rasanya dia pengen 
nangis sekarang. 


Entahlahh. Perasaannya benar-benar tak enak. Seperti.... 
ada sesuatu yang akan terjadi. 


"Serius Nay?" Tanya Tiara pelan. 


"Iya. Makanya Nay mau minta saran, Nay harus gimana? 
Nelpon duluan kah? Atau ngapain gitu." 


Tiara tak tega melihat pancaran mata Ainaya yang dipenuhi 
kekhawatiran. la jadi pengen meluk Ainaya terus cerita 
semuanya. 


"Tapi Ra, daritadi Perasaan Nay gak enak tau. Kenapa ya?" 
Tanya Ainaya. 


Tuhh kann Tiara tambah tak tega. Ingin menangis rasanya. 
“kalian nangis bareng aja kalo kata sayamahhh. 

"Nayy. Lo,,, beneran sesayang itu sama pacar lo?" Didalam 
fikirannya banyak yang ingin ia katakan kepada Ainaya, tapi 
hanya itu yang bisa Tiara katakan. 

"Iya, sesayang itu!" Ucap Ainaya tegas. 


Tiara gak tau lagi harus ngomong apa. Dia tersentuh akan 
kesetiaan sahabatnya yang tak perlu diragukan lagi. 


"Gue ngomongin hal terparah yang kemungkinan terjadi 
dimasadepan ya Nayy," 


"Jangan geplak dulu lengan gue. Jangan potong ucapan gue. 
Ngerti?!" 


Ainaya mengangguk. 


"Misal nihh. Di masadepan nanti, pacar lo selingkuh. Apa 
yang akan lo lakukan?" 


"Apa lo bakal ngasih kesempatan kedua?" 
"Apa lo maafin dia?" 


Ainaya diam. Otaknya seketika berputar ke kejadian 
sebelum-sebelumnya dan mimpi yang sering ia alami akhir- 
akhir ini. 


Pesan dari 'uler sawah dihp Tiara, ucapan Tiara yang aneh 
saat di sekolah, Tiara yang telponan dan menyebut nama 
'Rid'. Apa maksudnya Ridwan?? Juga mimpi Ainaya sendiri. 


"Nay bakalan pergi sejauh mungkin. Ke tempat yang Nay 
suka dan bisa bikin Nay tenang." 


"Kalo emang Bang Ridwan selingkuh, Nay gak akan marah. 
Nay cuma kecewa." 


"Kecewa sama diri Nay sendiri. Kenapa bisa Nay sesayang 
itu sama orang yang gak tepat." 


"Nay bisa maafin Bang Ridwan. Tapi Nay gak akan ngasih 
dia kesempatan. Sesayang apapun Nay sama orang, kalo dia 
udah berkhianat. Nay gak bisa beri toleransi." 


"Walaupun Nay baru pertama kali pacaran. Nay punya 
prinsip. Kalo udah diselingkuhin, buat apa bertahan. Ngga 
menutup kemungkinan orang yang telah berselingkuh akan 
melakukan hal yang sama dikemudian hari." 


"Apa jawaban Nay cukup?" 


Tiara tak bisa berkata-kata lagi. 
Ternyata benar, kedewasaan tak dilihat dari seberapa usia 
kalian. 


Ainaya yang kelakuannya masih sering manja kayak bocah, 
nyatanya punya pemikiran yang luar biasa. Dia pun tak 
percaya, Ainaya bisa ngomong seperti itu. 


Ini seperti jiwa Ainaya yang baru. 


Semoga suka. Bintang dan komen jangan lupa. Papayy 
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Malam ini, hanya Dirga dan Galang yang nganggur, 6 
pemuda lainnya melakukan kesibukan masing-masing. 


Seperti Feri yang sibuk ngegoda cewek-cewek diDM 
Instagram, 


Edo dan Fahmi yang sedang bermain catur, 


Juga Dito, dan Akzal yang sedang belajar ngomong Sunda 
sama Bastian. 


Sibuk bukan? 


Karena suasana mendukung,akhirnya Galang menanyakan 
sesuatu yang membuat dia sedikit kepo. 


"Ga. Lo, beneran suka sama Ainaya?" 


Dirga menoleh, mengerutkan dahi tanda bertanya. 
"Maksudnya?" 


"Lo suka Ainaya?" 
"Mungkin iya," jawab Dirga ragu. 
"Kenapa ragu?" Tanya Galang. 


Dirga bicara pelan, terkesan seperti berbisik. "Ainaya punya 
pacar." 


Galang yang mendengar ucapan Dirga terkejut. Tapi tak 
bereaksi lebay. 


"Serius?" 


"Gue liat sendiri, waktu ngajak pulang bareng. Dia lagi 
chattingan sama pacarnya," cerita Dirga. 


Galang dan Dirga sama-sama diam dengan fikiran masing- 
masing. 


"Gue punya firasat baik sama hubungan kalian. Mungkin lo 
harus berjuang. Jangan nyerah sekarang. Percaya sama 
gue." Ucapan Galang seolah-olah dia tahu kedepannya akan 
seperti apa. 


"Maksudnya?" Tanya Dirga bingung. 


"Lo jangan nyerah walau tau Ainaya punya pacar. Gue yakin 
bentar lagi hubungan dia pasti berakhir," Ucap Galang 
yakin. 


"Kenapa lo seyakin ini?" 
"Lo tau, insting gue gak pernah salah." Kata Galang. 


Memang benar, Galang seperti cenayang yang mengetahui 
masadepan. Tapi setiap Feri bertanya pasti jawabannya "Jo 
bodoh kalo nganggep gue cenayang." 


Dirga tau. Jika Galang yang ngomong, itu bukan candaan. 
"Gue pengen coba merjuangin Ainaya," ucap Dirga. 


"Perasaan bukan buat coba-coba Dirga. Lo harus yakin kalo 
lo emang jatuh cinta sama Ainaya, bukan cuma percobaan!" 
Ucap Galang tegas. 


"Gue ngerti. Ucapan gue salah. Maaf. Gue mau perjuangin 
Ainaya!" 


Galang senyum melihat ketegasan nada bicara Dirga. Ia tau, 
jika Dirga sudah berucap. Itu bukan hanya sekedar ucapan 
belaka, tapi pasti akan dia lakukan. 


Semoga kali ini Dirga merasakan bahagia yang 
sesungguhnya. 


Ainaya sendiri kaget kenapa dia bisa ngomong gitu sama 
Tiara semalem. Apa itu hanya efek nahan kantuk saja? Atau 
emang itu ucapan dari hatinya? 


Ainaya jadi kepikiran soal ucapan Tiara masalah 
kemungkinan terbesar yang akan terjadi dalam 
hubungannya dengan Ridwan. 


Apa benar Bang Ridwan selingkuh disana? 


Apa Bang Ridwan tak bisa memegang ucapannya sewaktu 
di Pantai? 
(Adegan di Pantai ada di part 1 kalo gak salah). 


Apa dia menganggap kesetiaannya sebuah kepalsuan? 


Atau disini hanya Ainaya yang mencintai? Sedangkan dia 
tidak? 


Memikirkan itu semua membuat Ainaya lapar. Padahal ini 
baru jam kedua pelajaran. 


Suara papan tulis dipukul menyadarkan lamunan Ainaya. 
"Ainaya, kamu tidak mendengarkan penjelasan saya?" Ucap 
Guru didepan. 


"Maaf Bu, saya sedikit kurang fokus. Boleh izin ke toilet 
sebentar?" Ucap Ainaya. 


"Yasudah, sana. Jangan lama-lama." Jawab guru tadi. 


Ainaya pamit keluar kelas. Dia bukan ingin ke toilet. Toilet 
hanya alasan. 
Tujuan utama sebenarnya adalah Kantin. 


Ingat!! Sesibuk apapun, jika Ainaya lapar, makan adalah hal 
yang tak akan ia lewatkan. Seperti sekarang. 


"Lhoo neng belum waktu istirahat kok udah keluar aja," 
ucap teh Mina. 
Pedagang paling muda di Kantin sekolah. 


"Iya tehh Nay keburu laper. Gak bisa ditunda lagi." Ucapan 
Ainaya membuat teh Mina tertawa. 


"Aya aya wae neng. Mau pesen apa?" 


"Pesen soto teh. Tapi jangan pake telor rebus ya, Nay gak 
suka soalnya." 


"Pake telor aja gak papa. Teh sotonya dua yaa." Ucap Dirga 
tepat disamping Ainaya. Membuat Ainaya terlonjak kaget. 


"Dirga! Ngagetin tau. Dateng tiba-tiba kayak jailangkung 
aja." Ucap Ainaya. 


Dirga hanya tersenyum. Tak menanggapi ucapan Ainaya. 
"Jadi ini telornya pake apa engga?" Tanya teh Mina. 
"Pake teh, dua-duanya." Kata Dirga. 


Dirga menarik tangan Ainaya untuk duduk. (Mereka duduk 
sebelahan guyss.) 


"Dirga kok disini? Bukannya masih belajar ya?" Tanya 
Ainaya. 


"Lo kok disini? Bukannya masih belajar ya?" Tanya Dirga. 
"Pertanyaan tuh dijawab bukan balik nanya." Ucap Ainaya. 
"Gue liat lo lewat depan kelas. Jadi gue ikutin." Jawab Dirga. 
"Kenapa ngikutin?" 


Dirga mengalihkan perhatian ke teh Mina yang membawa 
dua mangkuk soto beserta dua gelas air putih. "Makan, 
sotonya udah dateng." 


Masa mau Dirga jawab jujur, "gue takut lo kenapa-napa Nay. 
Karena gue suka sama lo." Gengsi donggg!. 


Ainaya tak bertanya lebih. Ia mulai memakan sotonya. 

"Nay kan gak suka telor rebus. Kok dirga malah batalin 
pesenan punya Nay sihh?," ucap Ainaya sambil 
menyingkirkan telor rebus kesisi mangkuk. 


"Gue yang makan." Kata Dirga. 


"Yaudah. Ambil nih." Ainaya menyodorkan mangkuk soto 
miliknya. 


"Suapin." Ucap Dirga dengan nada datar. 
"Haahh?" 

"Suapin gue." Tegas Dirga. 

"Telornya?" 

"Menurut lo?!!" 


"Ohhh, bentar. Hadap sini." 
"Aaaaaaaa, anak pintarr." Ainaya ketawa sendiri dengan 


kelakuannya yang seperti sedang menyuapi anak. 


"Gue bukan anak kecil." Ucap dirga sebal sambil 
mengunyak telor yang Ainaya suapi. 


"Abis Dirga kayak anak kecil. Makan minta disuapin. Nay aja 
udah gak pernah disuapin semenjak masuk SD." Kata 
Ainaya. 


Dirga tersenyum liat Ainaya ketawa karna dia. "Hadap sini," 
ucapnya. 


"Apa?" Jawab Ainaya Bingung. 
"Aaaaaa, buka mulutnya." 


Ternyata Dirga menyuapi Ainaya. Sama seperti yang Ainaya 
lakukan tadi. 


Ainaya malu. Fikirnya tadi dia bilang Dirga kayak anak kecil 
karena disuapin. Tapi ini? Dia juga disuapin. 


"Anak pintar." Ucap Dirga. 


"hhh Dirga, Nay malu. Ngapain suapin Nay segala coba." 
Ainaya memukul pelan lengan Dirga. 


Malu-malu kucing dia. 


"Lo yang bilang. Gak pernah disuapin lagi setelah masuk SD 
kan. Ya gue inisiatif nyuapin lo." 


Mereka tertawa. 
"Enak kan disuapin?" Tanya Dirga. 


Ainaya mengangguk. 


"Suapin gue lagi." Ucap Dirga. 


Ainaya menuruti. Pada akhirnya mereka makan saling suap 
satu sama lain. 


Semoga suka. Bintang dan komen jangan lupa 
Papayy 
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"Yang udah makan sambil suap-suapan gak perlu ke Kantin 
lagi kayaknya." Kata Feri bermaksud menggoda Dirga. 


"Siapa Fer?" Tanya Dito. 
"Abang tercuek kita," 
"Galang? Fahmi? Dirga?" Kata Bastian. 


Mereka berjalan menuju kantin. 5 menit yang lalu waktunya 
istirahat. 


"Yang tadi pas pelajaran kedua izin ke toilet, ternyata lagi 
suap-suapan di Kantin." Ucap Feri semakin menjadi. 


"Dirga maksud lo?" 


"Iyalahh. Selain Dirga sama gue yang izin ke toilet siapa 
lagi?" Jawab Feri. 


Dirga hanya diam, sedikit malu lebih tepatnya. Tau 
darimana Feri kalo dia suap-suapan? 


"Serius loo?" Tanya Akzal. 


"Duarius. Gue liat sendiri. Tadinya gue mau nyusul ke toilet. 
Ehh gue malah liat dia di Kantin sama Ainaya. Mana 
makannya sambil suap-suapan. Pake ketawa-ketawa lagi. Iri 
gue." Ucap Feri menjelaskan. 


Ternyata Feri mengikutinya fikir Dirga. Dia sampai tak peka 
dengan keberadaan Feri. Saking fokusnya ngikutin Ainaya. 


"Ciahhh bang, serius mau sama Ainaya?" Tanya Edo. 


Dirga ngangguk saja. Males menjawab. 


"Pantes Ainaya izin ke toilet lama bener. Datang ke kelas 
senyum-senyum lagi. Ditanya Tiara cuma geleng-geleng." 
Jelas Edo. 


"Fiks sih iyeumah jodoh. Udahh kawin wehh buru." Kata 
Bastian. 


"Sekolah yang bener. Kawin kawin aja lu." Kata Fahmi. 


"Ngapain ke Kantin Ga? Kan udah makan," ucap Akzal 
tersenyum geli. 


"Gaboleh?" Jawab Dirga. Untung dia sudah terlatih cuek 
sejak dini. Jadi saat keadaan malu pun tak ada yang tau. 


Sampai di Kantin, giliran Dito yang menggoda Dirga. 


"Ehhh ada Ainaya, lagi apa Nayy, bukannya udah makan?" 
Kata Dito diselingi senyum mengejek. 


"Iyaa ini nganter Tiara. Hehe," kata Ainaya malu-malu. 
"Udah jangan ngegodain mereka lagi." Kata Galang. 
"Kurang kerjaan kalian." Ucap Fahmi. 


Mereka senang dengan kedekatan Dirga dan Ainaya. 
Semoga akan selalu seperti itu selamanya. 


"Nayy, udah kamu buka kado dari Bang Ridwan?" Tanya 
Tiara. Mereka sedang makan di Kantin setelah kejadian 
Ainaya digodain temen-temen Dirga. 


"Belum. Nay males buka, perasaan Nay gak enak." Ucap 
Ainaya. 


"Yaudah biar gue aja yang buka gimana?" Tawar Tiara. 
"Boleh. Ntar Ara kerumah aja yaa," 


"Sipp bisa diatur." 
"Ehh Nayy, emang bener tadi lo Ke kantin pas izin ke toilet?" 


"Iyaa, Nay laper. Jadi ke Kantin deh." 

Drrttt drrrtttt 

Hp Ainaya bergetar. Ada pesan masuk. 
MYBOY 

Sayanggg, kado dari Abang udah kamu liat? 


Belum Bang, 
belum Nay Buka. 


Buka dehh, pasti kamu suka 
Iyaa nanti Nay buka. Sekarang masih disekolah. 


Okeee. Semangat belajarnya yangg, jangan males2 kan 
mau lanjut di Paris. 


Siapp. Abang jugaa semangat belajarnya. Yaa 

Okee, Abang ada urusan. Ntar malem Abang kabarin. Okee 
Iya Bangg 

“Siapa Nay?" 


"Abang Ra. Nanyain kado udah dibuka apa belum." Jawab 
Ainaya. 


Mereka kembali melanjutkan makan siangnya, sebelum bel 
istirahat selesai. 


"Nayy, pulang sendiri yaaa, gue ada urusan. Jadi lo duluan 
aja. Bayyy." Tiara buru-buru pergi setelah memberitahu 
Ainaya. 


"Araaa masa Nayy mau jalan kaki. Ara kan tau uang Nay 
ketinggalan!!." Ainaya berteriak. 


la lupa sekarang masih dikoridor sekolah sehingga siswa 
yang lain memperhatikan dia. 


Ainaya jelas malu, ia tersenyum dan minta maaf kepada 
orang yang merasa terganggu. 


Karena kelas Ainaya dan Dirga sebelahan, Dirga jelas 
mendengar teriakan Ainaya. 


Dirga keluar kelas duluan tak mendengarkan ucapan 
sahabatnya yang bertanya mengapa ia terburu-buru keluar. 


"Nayy. Pulang bareng gue." Ucap Dirga yang sudah ada di 
depan Ainaya. 


"Ehh gak usah Dirga. Nay bisa pulang sendiri kok." Jawab 
Ainaya ragu. 


"Jalan kaki?" 
Ainaya tersenyum canggung denger ucapan Dirga. 


"Lo inget? Gue yang akan antar jemput lo mulai saat ini." 
Kata Dirga. 


Ainaya kembali ingat percakapannya dengan Dirga saat itu. 
Dirga memang bilang akan mengantar jemput Ainaya. Gak 
ada penolakan! 


"O-okee. Nay mau. Ayo pulang, Nay udah gak sabar pengen 
rebahan." Ainaya menarik tangan Dirga. 


Kemana sikap canggung mu tadi Nay? Maen tarik-tarik 
tangan orang aja. Dia bukan pacarmu. Ingat!! 


Dirga tersenyum geli melihat tingkah Ainaya yang lagi-lagi 
menghadirkan rasa yang berbeda kepada dirinya. 


Dirga menghentikan langkahnya yang otomatis Ainaya juga 
ikut berhenti. 


"Kenapa?" Tanya Ainaya. 


Jalannya barengan." Ucap Dirga mengganti keadaan 
tangan yang semula ditarik Ainaya menjadi genggaman 
olehnya. 


Dirga menggenggam tangan Ainaya kuat, seolah tak ingin 
Ainaya pergi dari sisinya. 


Tangan Ainaya pas dalam genggaman Dirga. Seolah tangan 
itu memang diciptakan untuk Dirga genggam. 


Ainaya pun menuruti, tangannya terasa hangat dalam 
genggaman Dirga. Dan ia merasa aman dan nyaman. 


Mereka berjalan beriringan seperti sepasang kekasih. Jika 
dilihat dari belakang, mereka sangat cocok disandingkan 
bersama. 


Bastian, Feri, Dito, Galang, Edo, Akzal, dan Fahmi tersenyum 
senang melihat Dirga dan Ainaya bergandengan tangan 


seperti itu. 


"Mereka cocok yaa, Ainaya beneran jodoh Dirga dehh 
kayaknya," ucap Edo. 


"Yang terlihat cocok belum tentu berakhir bersama." Ucap 
Galang. 

Alasan Galang bicara begitu karena ia tau kalo Ainaya udah 
ada yang punya. 


"Maksud loo?" Tanya Feri. 
Galang jalan duluan. Malas menjawab pertanyaan Feri. 
"Oyyy Galang, maksudnya apa." Ucap Dito dibelakang. 


Mereka mengikuti Galang tergesa-gesa. Galang jalannya 
cepet guyss, jadi mereka sedikit lari agar bisa jalan 
beriringan sama Galang. 


"Lang, lo gak akan jelasin kata-kata lo barusa?" Tanya Akzal 
yang sudah berada disamping Galang. 


Semoga suka, Bintang dan komen jangan lupa 
Papayy 
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Lagi dan lagii Ainaya berada diatas motor Dirga. Lagi dan 
lagi ia harus menahan rasa ingin memeluk tubuh Dirga 
karena terpesona oleh wangi parfum yang dipakai Dirga. 
Lagi dan lagi ia nyaman berada didekat Dirga seperti ini. 


Sepertinya setelah ini, hari-hari Ainaya akan terus dibayangi 
oleh keberadaan Dirga disekitarnya. 


Kendaraan yang Ainaya tumpangi melaju dengan santai. 
Dirga tiba-tiba menarik tangan Ainaya agar memeluk 
pinggangnya. 

Ainaya tersentak. 


"Pegangan biar gak jatoh." Ucap dirga yang menyadari 
keterkejutan Ainaya. 


Ainaya tersenyum dibalik punggung Dirga. la suka 
diperlakukan hangat seperti ini. 


Diam-diam, Dirga juga tersenyum mendapat respon baik 
Ainaya yang tak menolak. 


Suasana hening di jalan tak menghilangkan rasa bahagia 
yang dirasakan oleh keduanya. 


Malam hari, Tiara jadi datang ke rumah Ainaya. la sangat 
penasaran dengan isi kado yang diberi pacar Ainaya. 


Setelah ia mengetahui kelakuan Ridwan dibelakang Ainaya, 
ia menjadi sangat waspada dengan semua tingkah lakunya 
akhir-akhir ini terhadap Ainaya. 


Lebih baik mencegah diawal sebelum terjadi sesuatu yang 
tak diinginkan bukan? 


Perasaannya mulai tak tenang setelah melihat kado itu ada 
di depan matanya. 


Tiara meneguk ludah melihat kado yang dari tampilannya 
sangat terlihat misterius. "Nayy, bener ini kado dari Bang 
Ridwan?" 


"Iyaa." Jawab Ainaya tenang. 
"Ara kenapa sihh kayak liat bom aja," 
Ini lebih dari sekedar bom Nayy-- Tiara berucap dalam hati. 


Karena curiga isinya sesuatu yang tak benar, Tiara mencari 
alasan agar Ainaya keluar dari kamar. 
"Nayyy, gue mau minum dong aus nihh. Cepet!" 


"Bentar Raa. Nanggung banget. Nay juga pengen liat isinya 
apa." Tolak Ainaya. 


"Ihhh sana-sana. Gue udah haus banget ini. Lo tega bener 
sama sahabat sendiri," ucap Tiara mendramatis. 


"Ishhh yaudah. Nay ambilin." 
Ainaya berjalan keluar kamar. 


Setelah memastikan tak ada Ainaya, Tiara membuka kado 
dengan cepat. Tak seperti difilm-film yang ia tonton. 
Menggapai barang yang dituju saja slow motion. 


Ternyata walau gerakannya sudah cepat, tetap kalah cepat 
dengan kedatangan Ainaya yang tiba-tiba. 


Kepalang tanggung ya buka aja sekalian, fikir Tiara. 


Saat kado terbuka, isinya membuat Ainaya dan Tiara 
memundurkan tubuhnya. 


Isinya bukan boneka santet guyss, tenang. 


Kado itu berisi foto-foto Ridwan dengan seorang wanita 
yang sedang bergandengan tangan, berciuman, juga 
adegan tak senonoh. 


Foto-foto itu sangat jelas, seperti sengaja dipotret oleh 
seseorang. 


Tiara jelas tahu siapa wanita itu. Sedangkan Ainaya diam 
memantung. Fikirannya seketika blank. 


Emosi Tiara seketika memuncak, bisa-bisanya wanita 'ular 
sawah' itu berani mengirimkan foto kemesraan dia dengan 
pacar orang. 


Sangat tak tau malu!! 

Air mata Ainaya mengalir tanpa ia sadari. Perasaannya 
begitu sesak. Seolah-olah pasokan oksigen habis dimuka 
bumi ini. 


Ainaya mengerjapkan matanya agar penglihatannya jelas 
kembali. 


Ainaya memilih mundur. Menjauh dari kado tersebut. la tak 
ingin berlama-lama melihat isi kado itu. 


Sekarang hatinya benar-benar sakit. Tak sedikitpun terfikir 
olehnya bahwa Ridwan akan berselingkuh. Bahkan sudah 


sejauh itu?! 


Tiara yang melihat keadaan Ainaya benar-benar kacau 
sungguh tak tega. la juga ikut menangis melihat orang yang 
ia cintai terluka seperti itu. 


Feeling dia dari awal ternyata benar. Isi kadonya sungguh 
tak dapat ia prediksi. la kira isinya hanya sebuah ancaman 
tak bermutu dari wanita ular sawah itu. 


Tapi ternyata ia menunjukan secara terang-terangan bahwa 
dia memang selingkuhannya. 


"Raa, bisa tinggalin Nay sendiri. Ara gausah nginep yaa," 
ucap Ainaya serak. Suaranya seperti sedang menahan 
tangis. 


"Ngga Nayy, gue jadi nginep disini. Gak ada penolakan!" 
Jawab Tiara tegas. 


Masa iya dia pulang dengan keadaan Ainaya yang kacau 
seperti ini. la tak setega itu! 


Ainaya menahan tangisnya agar Ayah dan Bundanya tak 
mengetahui. 


la baru merasakan menahan tangis ternyata 
semenyesakkan itu. Sangat menyakitkan. 


"Raa, hati Nay sakit banget. Nayy gak pernah ngerasain 
sakit kayak gini." Ucap Ainaya lirih. 


"Lebih baik Nay jatoh dari sepeda, sakitnya jelas terlihat. 
Daripada sesak kayak gini. Nayy gak bisa Raa, Nay harus 
apa?" Air matanya terus mengalir. 


"Kenapa Bang Ridwan setega itu sama Nay?" 


"Kenapa Bang Ridwan ngelakuin itu sama Nay?" 
"Nay salah apa sampe Bang Ridwan selingkuhin Nay?" 


Isakan tertahan Ainaya benar-benar menyayat hati Tiara. 
Pancaran matanya benar-benar menyiratkan bahwa Ainaya 
sangat terluka. 


"Apa kesetiaan Nay selama ini belum cukup buat Bang 
Ridwan?" 


"Apa rasa cinta Nay gak cukup buat bikin Bang Ridwan 
bahagia?" 


"Apa rasa sayang Nay gak cukup buat bikin Bang Ridwan 
cuma sayang sama Nay?" 


"Apa kasih sayang dan perhatian yang Nay kasih kurang 
buat Bang Ridwan?" 


"Kenapa Bang Ridwan jahat sama Nay?" 
"Kenapa Raa?" 


Tiara diam, tak bisa menjawab semua pertanyaan yang 
keluar dari bibir Ainaya. 


Bibirnya terasa kelu, untuk sekedar mengucapkan kata ' Nay' 
saja rasanya sulit. 


Sesuatu yang ia takutkan akhirnya terjadi sekarang. 


Sahabatnya tersakiti. 


Sahabatnya menangis. 
Sahabatnya kecewa. 
Sedih. 

Marah. 


Apa yang harus Tiara lakukan sekarang? 


Ada yang menebak dengan benar isi kado dari Ridwan? 


Semoga feelnya dapet. Semoga suka. 
Bintang dan komen jangan lupa. 
Sampai jumpa 
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Pagi ini ada yang berbeda dari Ainaya. Sekarang ia tak 
seceria kemarin. Penampilannya pun berubah, maksudnya 
jika kemarin-kemarin ia menguncir rambutnya tiap 
kesekolah, sekarang ia datang dengan rambut digerai juga 
lebih pendek dari kemarin. 


Ainaya berjalan santai menuju kelas. Tak menghiraukan 
tatapan siswa lain yang mungkin aneh melihat dirinya 
berubah tampilan. 


Sampai di kelas, Ainaya disambut dengan ucapan Edo. 
"Wihhh Nayy, lo potong rambut?, makin cantik aja kalo 
rambutnya sebahu." 


Ainaya tersenyum merespon ucapan Edo. 


Seisi kelas tau jika Ainaya sangat menjaga dan menyayangi 
rambut panjangnya yang hampir menyentuh bokong itu. 
Tapi pagi ini mereka dikejutkan dengan rambut sebahu 
Ainaya. Tak ada angin tak ada hujan tiba-tiba berubah 
tampilan. 


Beberapa menit setelah Ainaya masuk, Tiara juga muncul di 
depan kelas. 


Ekspresi Tiara sama dengan teman sekelas lainnya. Ia 
mengerutkan dahi melihat penampilan Ainaya. 


Apalagi Tiara yang sudah mengenal Ainaya dengan baik. la 
hafal betul kecintaan Ainaya terhadap rambutnya yang 
selalu Ainaya pamerin tiap hari. 


Tapi... apa matanya salah liat? Ainaya dengan rambut 
sebahu?? Kemana rambut panjang yang ia cintai?? 


"Nayyy? Loo??" Kata Tiara linglung. 


Jelas ia bingung. Tadi malam, Ainaya benar-benar kacau. Air 
matanya terus mengalir disetiap ucapan Ainaya sambil 
menatap kosong ke jendela. 


Tapi sekarang? la baik-baik saja dengan penampilan 
barunya. Hanya matanya yang sedikit bengkak jika dilihat 
dengan seksama. Mungkin Ainaya mengompres matanya 
semalaman agar tak terlihat bengkak. 


la tak tau jika Ainaya potong rambut. Kapan dia 
memotongnya? Masa malam hari? Tiara tak tau karena 
kemarin malam ia tak jadi menginap di rumah Ainaya. 
Ibunya nelpon dan menyuruh dia pulang segera. 


"Iyaa, nanti Nay ceritain okee. Sekarang belajar dulu." Jawab 
Ainaya. 


Kelas Ainaya belajar seperti hari-hari biasanya. Ribut dan 
berisik. 


"Nayy lo harus ceritain semuanya!" Ucap Tiara pelan. Takut 
ketahuan guru di depan. 


Ainaya hanya ngangguk menjawab ucapan Tiara. 


Waktu istirahat tiba, Tiara langsung menarik tangan Ainaya 
menuju taman di depan sekolah. Tempat yang cocok untuk 
curhat. 


"Gak akan makan dulu? Nay laper dari semalem belum 
makan tau Raa," ucap Ainaya memelas kepada Tiara. la tak 
berbohong, ia memang lapar. Makan malam kemarin ia 
lewatkan karena insiden tak terduga itu. 


"Ntar kita bolos bareng-bareng. Sekarang gue cuma mau 
denger cerita lo." Jawab Tiara tak terbantahkan. 


"Ara jahat bangett. Nayy beneran lapar ini. Gak bisa cerita 
kalo gini caranya." 


Tiara mengeluarkan telponnya, berniat menelpon seseorang. 
"Nelpon siapa?" Tanya Ainaya. 
"Edo." 


Setelah selesai menelpon Edo, Tiara kembali meminta 
Ainaya untuk bercerita. 


"Cerita Nayy, hal apa yang gue lewatkan kemaren," kata 
Tiara. 


"Jangan potong ucapan Nayy, okee?" Peringatan Ainaya. 
Tiara mengangguk setuju. 


"Jadi setelah Ara pulang kemarin, Nay mikir Nay manjangin 
rambut kan karena Bang Ridwan suka kalo rambut Nayy 
panjang. Yaudah pagi-pagi banget Nay minta anterin ke 
salon sama Ayah. Ayah setuju." 


"Terus hampir semua di kamar Nayy yang ngasih ide 
dekorannya kan Bang Ridwan, jadi tadi Nay minta Ayah buat 
renovasi kamar Nayy, warna, furnitur, dekorasi, pokoknya 
semua. Nay minta kamar Nayy diperbarui semua tanpa 
terkecuali." 


"Terus juga Nay minta ganti Hp sama Ayah, pokoknya Nayy 
mau semua hal yang pernah bersangkutan sama Bang 
Ridwan diganti. Nayy udah bener-bener muak sama dia." 
Ucap Ainaya panjang lebar. 


Tiara yang sudah terkejut, ketika mendengarkan cerita 
Ainaya semakin terkejut. Anak kesayangan memang beda, 
semua barang ia buang. Ganti baru semua, gilaaa. Pikir 
Tiara. 


"Nayyy serius... lo... buang semua?" 
Tanya Tiara. 


"Iyaa, Nay udah bilang kan gak akan ngasih toleransi kalo 
Bang Ridwan selingkuh." Jawab Ainaya tenang. 


"Terus, hubungan lo sama Ridwan sekarang gimana?" Tanya 
Tiara penasaran. 


"Nayy belum mutusin Abang Ra, Nay tau Abang mungkin 
gak tau kalo isi kadonya foto. Atau ada yang nuker, mungkin 
sampai tiba waktu yang tepat baru Nay putusin. Nay juga 
pengen tau siapa wanita yang udah tidur bareng Abang." 


"Untuk saat ini Nay akan bersikap layaknya Nay belum tau 
kelakuan Abang dibelakang Nayy." 


Jawaban Ainaya sesuai dengan apa yang Tiara prediksikan. 
Tiara tau Ainaya jika sesuatu belum ia ketahui, pasti akan ia 
kejar sampai dapat. Seperti sekarang. Ia belum tau siapa 
wanita yang jadi selingkuhan pacarnya, makanya Ainaya 
akan sedikit bersabar menjalin hubungan yang tak sehat ini. 


"Loo beneran gak tau cewek difoto itu siapa Nay?" Tanya 
Tiara. 


"Engga..... jangan-jangan Ara udah tau duluan masalah 
perselingkuhan Bang Ridwan?" Tuduh Ainaya. 


Tuduhannya tepat sasara. Tiara jadi tak tau harus jawab apa. 


Apa lebih baik ia jujur saja? 


"Eummm-- sebenernya sihh cuma nebak Nayy. Soalnya 
cewek di foto itu kakak kelas kita waktu di SMP. Dan gue 
sekontak sama dia. Dia sering upload fotonya bareng 
Ridwan.... Makan bareng, jalan bareng, di mobil, di mall, di 
dalem kelas, dikantin, pokoknya semua kebersamaan dia 
sama Ridwan dia upload di WA. Makannya dulu gue tanya lo 
soal ini kan? Dan Ridwan pun pernah upload foto dia bareng 
tu cewek waktu di Apartement nya. Tapi 2 menit kemudian 
statusnya udah ilang. Gak tau deh mungkin sengaja 
dihapus. Dan bodohnya, gue baru sadar kalo Ridwan kan 
lagi di Paris, otomatis dia sama selingkuhannya satu kampus 
di sana. Iya kann? 

Mungkin juga mereka satu Apartement, mereka kan udah 
pernah tidur bareng kalo diliat dari foto kemaren." Jawab 
Tiara panjang lebar. Menjelaskan semua yang ia ketahui. 


Ainaya diam. Juga membenarkan ucapan terakhir Tiara. Tak 
menutup kemungkinan mereka tinggal satu atap. Ainaya tak 
berani berfikir lebih jauh. Hatinya sesak jika mengingat 
kejadian kemarin. Untung kado itu di bawa pulang oleh 
Tiara kemarin. 


"Jadi Nayy, kalo Ridwan ngasih kabar sama lo, lo tetep akan 
bales pesan itu?" 


"Iyaa." 
Tiara memikirkan satu hal sejak tadi. 


"Nayy... apa... lo masih... sayang sama... Ridwan?" 


Ainaya jawab apa? 


Semoga suka , bintang dan komen jangan lupa . Makasi 
yang udah baca 
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Di kantin, Akzal melihat Edo diam. Entahlah dia sedang 
memikirkan apa sampai terdiam begitu. 


Karena penasaran, akhirnya Akzal bertanya tentang 
keterdiaman Edo. 

"Do, kenapa lo? Mikirin utang lo ke teh Mina?" Tanya Akzal 
bercanda. 


"Ngaco lo. Gue gak pernah ngutang yeee." Jawab Edo 
melempar kuaci yang ada dihadapannya. 


Akzal tertawa, "abis daritadi diem mulu. Biasanya kan lo 
paling aktif ya bund ," ucap Akzal melirik Dito. 


"Iyaa bund dia paling aktif." Jawab Dito mengikuti candaan 
Akzal. 


Bastian yang menyimak perbicaraan Akzal, Dito tertawa. 
Lucu saja menurutnya. Mereka ngobrol seolah seperti ibu- 
ibu rumpi. 


"Gue gak papa." Jawab Edo. 


Dirga merasa aneh dengan sikap Edo. Tapi dia tak akan 
bertanya sekarang. 


Mereka makan dengan tenang seperti biasa. 


Saat bel masuk berbunyi, Edo tiba-tiba mengajak Dirga 
untuk pergi ke kelas yang sudah tak dipakai(bukan gudang). 


"Gaa lo ikut gue. Ada yang mau gue omongin." 


Dirga menurut. Walau ia bingung apa yang akan Edo 
bicarakan sampai teman yang lain tak boleh tau. 


Galang dan yang lainnya merasa ada yang aneh dari 
gelagat sahabtnya itu. Tapi mereka tak akan bertanya 
sekarang, sebab nanti pun pasti akan cerita dengan 
sendirinya. 


Mereka melenggang menuju kelas masing-masing. 


"Ga, lo sebaiknya temenin Ainaya. Karena mulai saat ini 
mungkin kehidupannya berubah," ucap Edo mendudukan 
dirinya dimeja. 


"To the point. Ada apa sama lo?" Ucap dirga yang berdiri 
didepan Edo. 


- Flashback on - 


Edo berjalan menuju taman setelah mendapat telpon dari 
Tiara yang meminta dibelikan makanan. 


Sebenarnya Edo tidak ikhlas disuruh-suruh seperti itu. Tapi 
yaa daripada kena amuk macan betina kan yaaa. Dia masih 
sayang nyawa. 


Karena posisi Tiara yang membelakangi Edo, Tiara jadi tak 
tau bahwa Edo sudah berada dibelakangnya. 


Saat Edo akan menghampiri Tiara, dia mendengar keluhan 
Ainaya yang sepertinya menahan tangis. 


"Eummm--sebenernya sihh cuma nebak Nayy. Soalnya 
cewek di foto itu kakak kelas kita waktu di SMP Dan gue 


sekontak sama dia. Dia sering upload fotonya bareng 
Ridwan. Makan bareng, jalan bareng, di mobil, di mall, di 
dalem kelas, dikantin, pokoknya semua kebersamaan dia 
sama Ridwan dia upload di WA. Makannya dulu gue tanya lo 
soal ini kan? Dan Ridwan pun pernah upload foto dia bareng 
tu cewek waktu di Apartement nya. Tapi ngga sampe sehari 
statusnya udah ilang. Gak tau deh mungkin sengaja 
dihapus. Dan bodohnya, gue baru sadar kalo Ridwan kan 
lagi di Paris, otomatis dia sama selingkuhannya satu 
kampus di sana. Iya kann? 

Mungkin juga mereka satu Apartement, mereka kan udah 
pernah tidur bareng kalo diliat dari foto kemaren." Jawab 
Tiara. 


"Nayy... apa... lo masih... sayang sama... Ridwan?" 


Ainaya tak sempat menjawab karena Edo menghampiri 
mereka. Edo pikir itu bukan urusannya, jadi dia tak 
seharusnya menguping obrolan mereka. 


- Flashback off - 


"Gitu. Dan gue mau nanya sama lo. Lo, udah tau kalo Ainaya 
punya pacar?" Tanya Edo setelah menceritakan semuanya. 


Dirga terkejut denger cerita Edo, ia tak menyangka cewek 
sebaik dan secantik Ainaya pun masih disia-siakan oleh laki- 
laki. 


Tak munafik, ia senang denger Ainaya akan putus sebentar 
lagi. Karena kesempatan untuk menjadikan Ainaya miliknya 
semakin dekat. Tapi ia juga kasian, ia tau rasanya dikhianati 
seperti apa. Jadi ia bisa merasakan apa yang Ainaya rasakan 
sekarang. 


"Iya." Jawab Dirga. 


"Kenapa lo masih deketin dia kalo udah tau?" 
"Karena gue suka." 

"Lo, serius kan sama Ainaya?" 

"Iya!!" 


Edo sedikit tenang, setidaknya teman kelasnya itu tak akan 
bersedih lagi cepat atau lambat. Dia tau Dirga orangnya 
seperti apa, tak mungkin Dirga menyakiti Ainaya. Kann? 


Ternyata ini alasan dibalik sikap dan penampilan Ainaya 
yang berubah. 


Edo dan Dirga berjalan kembali ke kelas mereka. 


"Gaa, lo sadar gak? Ainaya makin cakep rambutnya sebahu. 
Makin sayang gue sama dia." Ucap Edo berniat bercanda. la 
ingin tau reaksi seperti apa yang Dirga berikan. 


Tak diduga, Dirga menoyor kepala Edo. "Jangan. Macem. 
Macem!" Dirga jalan duluan. la bosan denger candaan 
teman-temannya yang seolah terus menggoda dirinya. 


Edo tertawa, "gercep Ga. Kalo Ainaya free pasti banyak yang 
ngincer." Teriak Edo. 


Dirga mengacungkan jari tengahnya keatas untuk 
membalas ucapan Edo. 


Edo malah tambah ngakak, sampai-sampai dia harus 
berhenti berjalan hanya untuk ketawa. 


"Edo. Kenapa kamu tidak masuk kelas? CEPAT MASUKK 
KELAS SEKARANG!!" ucap guru yang tiba-tiba ada 
dibelakangnya. 


Suara itu mengagetkan Edo. 
Edo refleks berhenti ketawa. 


"YAA BAPAK INI SAYA MASUK SEKARANGG." ucap Edo 
sambil lari. Takut kena amukan lebih dari gurunya. 


Haii, maaf baru up. Hehe 2 hari kemarin sibuk bangettt. 
Baru ada waktu luang. 


Semoga suka. Bintang dan komen jangan lupa. Makasii yang 
udah baca 
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Siswa yang lain berlalu lalang menuju kendaraan masing- 
masing di parkiran yang dapat dilihat oleh mata Ainaya. 


Ainaya sedang duduk di kursi taman. la belum ada niatan 
untuk pulang sekarang. Pikirannya sedang dipenuhi oleh 
kelakuan pacarnya yang tak terduga. 


la sedihh? Ya Ainaya sedih. 
Marahh? Wajar kan Ainaya marah. 


Kecewa? Sangat! Ainaya sangat kecewa dengan perbuatan 
pacarnya itu. 


Tapi, Ainaya bisa apa? 

Dia tak tau harus berbuat apa. 

Ini bahkan pengalaman pertama ia berpacaran. 
Pertama pacaran sudah mendapat kejutan seperti ini. 
"Ekhemm," 


"Lohh Dirga. Kirain udah pulang." Jawab Ainaya terkejut 
dengan kedatangan Dirga. 


"Lo lupa? Sekarang gue yang antar jemput lo. Lo belum 
pulang, otomatis gue masih disini." Ucap Dirga. 


"Nayy bercanda Dirga," ucap Ainaya pelan. Ainaya sedang 
tak mood berbicara sekarang. 


"Gue gak pernah bercanda Ainaya." Ucap Dirga. 


Ainaya menghela nafas. 


"Yuk pulang. Dirga pasti sibuk kan?" Ainaya berdiri di depan 
Dirga. 


Dirga tersenyum. Ternyata melihat wajah Ainaya dari bawah 
seperti ini membuat Ainaya semakin terlihat cantik. 


"Ihhh kenapa senyum? Ayoo pulangg. Keburu malem ntarr," 
ucap Ainaya. Menurut Ainaya ucapannya biasa saja. Tapi 
menurut Dirga, Ainaya berucap dengan nada manja. 


Dirga tertawa pelan. la berdiri lalu mengusap rambut 
Ainaya. 

"Yukk," ucap Dirga menarik tangan Ainaya pelan menuju 
kendaraannya. 


- kalo dirga gini terus Nay bisa pingsan. Dirga manis banget 
sama Nayy - ucap Ainaya dalam hati. 


"Langsung pulang?" Tanya Dirga di perjalanan. Dirga tau 
Ainaya belum mau pulang. 


Sebenarnya Ainaya belum ingin pulang tapi takut dimarahin 
Ayahnya. 


"Eummm pulang aja dehh. Nayy takut dimarahin Ayah." 
Putus Ainaya. 


Dirga tersenyum, "gue yang izin sama Ayah." 


Ainaya tak bisa menahan senyumnya. Mukanya ia 
benamkan di punggung Dirga. Kenapa dia yang malu 
denger Dirga menyebut Ayah bukan om. 


Rasanya Dirga ingin tertawa sekarang. Ingin memeluk 
Ainaya. la benar-benar gemas dengan tingkah Ainaya yang 


malu-malu gini. Dirga pun sebenarnya malu ngomong ayah 
bukan om. Tapi entah kenapa dia nyaman dengan panggilan 
itu. 


Mereka menuju TimeZone disebuah mall. Walau hari sudah 
menjelang malam, tapi mall tetap ramai pengunjung. 


"Ngapain ke mall?" Tanya Ainaya setelah Dirga memarkirkan 
kendaraannya. 


"Kita main sepuasnya." Jawab Dirga. 


Mereka berjalan beriringan. Banyak pasang mata yang 
menatap kearah mereka, mungkin pikirnya anak sekolahan 
masih pake seragam hampir malem pula malah main ke mall 
bukannya pulang. 


Emang dasarnya Dirga orang yang cuek,ia tak peduli ditatap 
sedemikian rupa oleh pengunjung lain. 


Beda dengan Ainaya yang merasa tak nyaman. "Dirga, 
anterin Nay beli jaket atau cardigan dulu yaaa. Nayy kurang 
nyaman masih pake seragam gini." Ucap Ainaya menarik 
ujung baju Dirga. 


"Tapii... pinjem uang Dirga dulu. Dirumah Nay ganti dehhh." 
Lanjutnya dengan suara pelan. Ainaya malu ngutang sama 
Dirga. Tapi ya mau gimana lagii? 


Dirga menggenggam tangan Ainaya. "Gak usah diganti. 
Ayoo," berjalan menuju toko baju. 


Dirga sendiri yang memilihkan jaket untuk Ainaya pakai. 
Ainaya tak menolak karena pikirnya ini baju dibayar pake 
uang Dirga jadi Dirga yang berhak milih. 


Akhirnya Dirga membeli jaket couple. Dia pun akan 
memakai jaket itu sekarang. 


(Pict by pinterest) 

Anggap aja jaket Ainaya warna pink pastel. 

Ainaya tak sadar, kalo jaket mereka sama, karena saat 
Ainaya mengganti seragamnya di tempat ganti, Dirga 
langsung memakai jaket ditempat. 


Ainaya juga tak terlalu memperhatikan, karena memang 
dari awal masuk mall Dirga sudah memakai jaket. Padahal 
jaket yang Dirga pakai disekolah ia ganti dengan yang baru. 


Mereka bermain di TimeZone sampai hampir jam 10 malam. 


Saat Dirga melihat jam ditangannya, dia bilang "Nayy, 
pulang. Udah malem." 


Ainaya tersentak liat jam yang hampir diangka 10 itu. 


"Ayo. Udah malem banget ini. Duhhh Nay degdegan takut 
dimarahin Ayahh, gimana nihhh." Ainaya berjalan cepat. 


Dirga yang berjalan santai dibelakang hampir tertawa. Tapi 
ia tahan. 


Ainaya berbalik, "Dirgaa. Cepetann. Ini udah malem 
bangett. Ishhh" ucap Ainaya kesal. 


Jelas Ainaya kesal. Dirga jalannya santai bangett. 
Sedangkan dia dilanda gelisahh. 


Dirga mempercepat jalannya, tak tega juga terus terusan 
menjahili Ainaya. 


"Yaudahh. Ayoo." Ucap Dirga menarik tangan Ainaya lalu 
berlari. 


Mereka sampai di depan rumah Ainaya. Ayah Ainaya 
ternyata sedang menunggu kedatangan anaknya dikursi 
luar. 


Melihat anaknya pulang Ayah langsung berdiri. 


Mereka menghampiri Ayah. Ainaya diam menunduk. Dirga 
meluruskan pandangannya menatap Ayah Ainaya. Bukan 
tak sopan. Dia hanya menunjukan bahwa dia tak merasa 
gentar ditatap begitu. 


"Kenapa baru pulang Nayy?" Tanya Ayah. 


"Om. Biarin Ainaya masuk dulu. Biar saya yang 
menjelaskan." Ucap Dirga. 


Ayah membiarkan Ainaya masuk sesuai permintaan Dirga. 
"Duduk dulu." Ucap Ayah. 


Dirga mendudukan tubuhnya di kursi samping Ayah Ainaya. 


la tak mengira jika berhadapan dengan Ayah Ainaya akan 
semenegangkan ini. Padahal tadi saat ia berbicara rasanya 
biasa saja. 


Ainaya gelisah didalam kamar, ia takut Dirga kena marah 
atau mendapat pukulan gratis dari sang Ayah karena telah 
membawa pulang anaknya larut malam. 


Padahal ia tau Ayahnya bukan tipe orang yang mudah 
tersulut emosi, apalagi dengan alasan seperti itu. 


Tapi tetap saja perasaannya tak tenang. 


30 menit berlalu Ainaya mendengar suara deru motor Dirga 
yang melenggang pergi dari rumahnya. Dirga sudah pulang. 


Ainaya langsung keluar kamar setelah Ayahnya masuk dan 
duduk santai di ruang tamu. 


"Yahh, Ayah gak marahin Dirga kan? Dia gak salah Yahh. 
Nayy yang lupa waktu. Jadi pulang malem." Jelas Ainaya 
setelah duduk disamping Ayahnya. 


Ayah hanya tersenyum melihat raut khawatir anaknya. Ayah 
tersenyum geli, apa yang anaknya khawatirkan? 


"Ayah cuma ngobrol sebentar. Kenapa mukanya khawatir 
gitu? Tenang sayang, pacarmu gak akan ayah pukull." Ucap 
Ayah menggoda Ainaya. 


Ainaya bersemu, kenapa pula Ayahnya mengira Dirga itu 
pacarnya. 


"Ayah apaan sihh, itu bukan pacar Nayy tauu." Ucap Ainaya 
malu. 


"Lhoo tadi Dirga Iho yang bilang. Ayah udah ngasih izin 
Dirga buat macarin anak kesayangan Ayah ini." Kata Ayah 
mendekap Ainaya kedalam pelukannya. 


Senyum pedih tersirat sesaat dari bibir Ayah ketika 
memeluk anak kesayangannya. Ada perasaan kecewa yang 
menyeruak dihatinya ketika melihat wajah Ainaya yang 
seakan kehilangan semangat belakangan ini. 


m m P P P 


Makasi yang udah baca, semoga suka, bintang dan komen 
jangan lupa. 
Lovvv 


Bila ada typo dipart ini atau part sebelum2nya harap 
beritahu yaa biar bisa diperbaiki: 
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Di dalam kamar, Dirga sedang kepikiran soal obrolannya 
dengan Ayah Ainaya, sebut saja Om Feri. 

Namanya sama seperti Feri sahabatnya, tapi sikap dan 
prilakunya sangat bertolak belakang. 


Feri sahabatnya sangat pecicilan, tak tau malu, playboy, 
kepoan, dan prilaku buruk lainnya. 

Sedangkan Om Feri sikapnya sangat tegas, bijak, baik, 
pribadi yang lembut terhadap keluarganya, pokonya 
Ayahable banget kalo kata Dito. 


Lupakan Feri yang pecicilan. Kembali ke Om Feri. 
Ucapan Om Feri selalu terngiang dipikirannya. 

- Flashback on - 

"Duduk dulu." Ucap Ayah Ainaya. 

Dirga duduk di samping Ayah Ainaya. 


la tak mengira akan setegang ini berhadapan (maksudnya 
bukan duduk berhadapan tapi bertemu tatap muka.) dengan 
Ayah Ainaya, padahal tadi saat dia menyela ucapan Ayah 
Aiyana rasanya biasa saja. 


Setelah hening beberapa saat, Dirga inisiatif memecahkan 
keheningan. Gak enak juga masa dianggurin gitu, kan gak 
sopan. 


"Om, maaf sebelumnya. Saya telat bawa pulang Ainaya." 
Ucap Dirga. 


Ayah Ainaya masih tenang, manatap dirinya seolah dia akan 
kabur, 


"Gak papa, om ngerti. Sebelumnya, om belum kenal kamu. 
Kamu siapanya Ainaya?" Tanya Ayah Ainaya setelah 
mengalihkan tatapannya dari Dirga. 


Dirga yang merasa sudah tak ditatap seperti tadi bernafas 
lega. 


"Iya om, perkenalkan saya Dirga Aditya, kakak kelas Ainaya 
disekola." Ucap Dirga tenang. 


"Kenalin. Om Ayahnya Ainaya, Feri Gunawan." Ucap Ayah 
Ainaya. 


Dirga tersenyum canggung menanggapi Ayah Ainaya. 


"Om memang sedikit marah sama kamu, kamu bawa pulang 
anak om larut malam begini, gak baik buat perempuan. 
Apalagi om nggak kenal siapa kamu, om gak bisa 
sepenuhnya percaya sama orang baru." Ucap Om Feri tiba- 
tiba. 


Dirga diam mendengarkan. la akui memang salah, tapi ya 
mau gimana lagi sudah kejadian. 


"Maaf om, saya akui saya salah sudah bawa pulang anak 
om larut malam tanpa memberi kabar, tapi niat saya hanya 
ingin menghilangkan sedikit beban yang Ainaya rasakan 
sejak pagi tadi di sekolah om. Ainaya terlihat murung, maaf 
bukan bermaksud lancang, mungkin dia sedang ada 
masalah." 


"Saya khawatir melihat Ainaya yang sejak pagi diam, tak 
seceria biasanya. Bahkan seluruh siswa disekolah termasuk 
teman sekelasnya pun menyadari perubahan Ainaya om. 


Ainaya terkenal akan keceriaannya di sekolah setelah ia 
masuk sebagai siswa baru. Tapi akhir-akhir ini, Ainaya 
terlihat seperti banyak beban pikiran yang membuat dia 
menjadi pendiam." 


Dirga menjeda ucapannya sejenak. 


"Akhirnya setelah pulang sekolah saya mengajak Ainaya 
untuk bermain di TimeZone. Niat saya hanya sampai jam 7 
malam om, tapi saya tak tega melihat Ainaya yang tertawa 
ketika bermain. Jika saya ajak pulang mungkin Ainaya akan 
murung kembali." 


"Dan terjadilah kami pulang larut seperti ini." Ucap Dirga 
mengakhiri penjelasannya tanpa diminta Om Feri. 


Om Feri mendengarkan tanpa menyela ucapan pemuda 
disampingnya. la mendengar nada serius tak ada 
kebohongan dalam setiap ucapannya. 


Om Feri menghela nafas. "Om percaya kamu anak baik. 
Kamu gak mungkin menyakiti anak om." Ucap Om Feri 
terhenti sejenak. 


"Sebenarnya om memang khawatir akan keadaan Ainaya, 
om pun tau dia berubah belakangan ini. Tapi om gak bisa 
berbuat banyak." Lanjutnya. 


Dirga sedikit mengernyit heran. Ada apa sebenarnya? 


"Kalo boleh tau Ainaya kenapa om?" Tanya Dirga dengan 
raut wajah yang terlihat jelas khawatir. 


Om Feri peka akan raut wajah Dirga. la juga pernah muda 
kan? 


Karna merasa Dirga orang yang tepat, Om Feri bertanya 
"kamu, suka sama anak saya?" 


Pertanyaan dadakan itu membuat Dirga tersentak. 
"Maksud om?" 


"Om lihat kamu sangat khawatir dengan keadaan Ainaya, 
gak mungkin kamu sekhawatir itu jika hanya teman biasa 
kan?" Kata Om Feri. 


Ucapan Om Feri benar, Dirga memang menyukai putrinya. 


"Kalo om mengizinkan, saya mau Ainaya jadi pendamping 
saya kelak." Ucap Dirga tegas. 


— anak muda ini. Berani langsung melamar ternyata. 
Tekadnya tak seperti Ridwan ~ pikir Om Feri. 


"Om suka keberanian kamu yang langsung melamar anak 
om tanpa takut. Tapi om tidak akan semudah itu 
menyerahkan anak om sama orang yang belum om kenal." 
Ucap Om Feri. 


Dirga tertegun. Tanpa sadar ternyata tadi ia melamar 
Ainaya. 


"Kamu tau, Ainaya sudah memiliki pacar?" Tanya om Feri. 
"Saya tahu om," jawab Dirga. 


"Kenapa kamu masih berani untuk melamar Ainaya kalo 
kamu sudah tau Ainaya memiliki pacar?" 


"Karna saya mencintai-bukan-saya menyayangi anak om. 
Saya serius dengan ucapan saya barusan!" Jawab Dirga 
tegas. 


Om Feri tersenyum bangga mendengar jawaban Dirga. Ini 
jawaban yang ia inginkan bukan jawaban seperti Ridwan 
dulu. 


"Kamu harus tau. Sebenarnya pacar Ainaya yang sekarang 
berada di Paris telah mengkhianati Ainaya. Dia selingkuh 
disana. Bahkan om lihat sendiri ketika om sedang ada 
perjalanan bisnis di Paris." Ucap Om Feri. 


Dirga terkejut. Mungkinkah Ainaya sudah tau masalah ini? 
Sehingga dia berubah. 


"Om gak tega buat bicara sama Ainaya. Ainaya sangat 
mencintai pacarnya. Bahkan Ainaya sangat setia. Dan ini 
pertama kalinya ia pacaran. Om ngga siap liat Ainaya sedih 
kalo tau kelakuan pacarnya. Ayah mana yang tega liat 
anaknya disakiti begitu. Tapi sepertinya dia sudah 
mengetahui masalah ini sebelum om bicara sama dia." Ucap 
Om Feri. 


Memang benar, Dirga pun jika memiliki anak tak akan tega 
liat anaknya menderita. 

Dengan sepenuh hati ia bikin, ehh disakitin orang. Okee 
lupakann. 


"Kalo kamu memang serius dengan ucapanmu itu. Om 
berikan kamu izin untuk mendekati Ainaya, bantu dia 
menghilangkan rasa sakitnya karena dikhianati. Om percaya 
sama kamu setelah melihat ketulusan dan tekadmu itu. 
Tapi, jika kamu berani menyakiti Ainaya, om sendiri yang 
akan beri kamu tindakan. Paham?!!" Ucap Om Feri serius. 


Dirga pun sampai tersentak mendengar ucapan terakhir om 
Feri. la merasa ucapannya seperti ancaman? Dirga jadi 
merasa takut. 


"Om--om.. tenang saja. Saya gak pernah main-main kalo 
sudah memiliki tekad. Saya serius. Dan saya janji akan 
menjaga dan menyayangi Ainaya setulus hati saya. Saya 
tau janji laki-laki tak bisa dianggap serius. Jadi saya akan 
membuktikan kepada om dengan tindakan bahwa ucapan 
saya benar-benar serius." Ucap Dirga setelah mati-matian 
menghilangkan rasa gugupnya. 


Om Feri senyum penuh kemenangan melihat ketegasan 
Dirga. la memang tak membutuhkan janji. Dan Dirga tau itu. 


Setelah semua percakapan selesai Dirga pamit undur diri. 


"Om ini sudah terlalu malam untuk bertamu. Saya mau izin 
pulang, juga om bisa pegang ucapan saya barusan." Kata 
Dirga. 


"Yasudah. Hati-hati di jalan. Saya pegang ucapanmu." Ucap 
Om Feri. 


- Flashback off - 
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Part ini khusus Flashback malam dimana Dirga sama Ayah 
Ainaya ngombrol setengah jam itu. 


Semoga suka, bintang dan komen jangan lupa. Makasii yang 
udah baca 


